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Vannisa Dini Desyrani, 2021, Hubungan Pemberdayaan Karyawan, 
Kerjasama Tim, dan Disiplin Kerja Dengan Kinerja Karyawan Pada Koperasi 
Unit Desa (KUD) Karya Mina Kota Tegal 
 Penelitian ini bertujuan mengetahui Pengaruh Hubungan Pemberdayaan 
Karyawan, Kerjasama Tim, dan Disiplin Kerja Dengan Kinerja Karyawan Pada 
Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Mina Kota Tegal baik secara parsial maupun 
secara simultan.  
Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui apakah Pemberdayaan 
Karyawan dengan Kinerja Karyawan Pada Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Mina 
Kota Tegal, 2) Untuk mengetahui apakah Kerjasama Tim dengan Kinerja 
Karyawan Pada Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Mina Kota Tegal, 3) Untuk 
mengetahui apakah Disiplin Kerja Dengan Kinerja Karyawan Pada Koperasi Unit 
Desa (KUD) Karya Mina Kota Tegal. 4) Untuk mengetahui apakah Pemberdayaan 
Karyawan, Kerjasama Tim dan, Disiplin Kerja Dengan Kinerja Karyawan Pada 
Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Mina Kota Tegal. 
Hipotesis penelitian ini adalah 1) Terdapat hubungan pemberdayaan 
karyawan dengan kinerja karyawan di Koperasi Unit Desa Karya Mina Kota Tegal 
2) Terdapat hubungan kerjasama tim dengan kinerja karyawan di Koperasi Unit 
Desa Karya Mina Kota Tegal. 3) Terdapat hubungan disiplin kerja dengan kinerja 
karyawan di Koperasi Unit Desa Karya Mina Kota Tegal .4)Terdapat hubungan 
pemberdayaan karyawan, kerjasama tim, dan disiplin kerja secara simultan dengan 
kinerja karyawan di Koperasi Unit Desa Karya Mina Kota Tegal. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Pemilihan sampel 
menggunakan sampel jenuh, berjumlah 43 responden. Teknik analisis data yang 
digunakan analisis korelasi rank sperman, uji signifikasi korelasi rank spearman, 
analisis korelasi berganda, uji signifikasi koefisien korelasi berganda dan analisis 
koefisien determinasi.  
Kesimpulan penelitian ini adalah 1) Terdapat hubungan yang kuat 
Pemberdayaan Karyawan dengan Kinerja Karyawan pada KUD Karya Mina Tegal.  
2) Terdapat hubungan yang sedang Kerjasama Tim dengan Kinerja Karyawan pada 
KUD Karya Mina Tegal. 3) Terdapat hubungan yang kuat Disiplin Kerja dengan 
Kinerja Karyawan pada KUD Karya Mina Tegal. 4) Terdapat hubungan yang kuat 
Pemberdayaan Karyawan, Kerjasama Tim, Disiplin Kerja dengan Kinerja 
Karyawan pada KUD Karya Mina Tegal. dengan diperolehnya hasil korelasi 
berganda yaitu 0,724 atau 72.4% dan pada hasil dari uji F yaitu 14.5 dan nilai 
determinasi Koefisien 0.524 atau 52.4% 








Vannisa Dini Desyrani, 2021, The Relationship of Employee Empowerment, 
Teamwork, and Work Discipline with Employee Performance at the Karya 
Mina Village Unit Cooperative, Tegal City 
This study aims to determine the effect of the relationship between 
employee empowerment, teamwork, and work discipline with employee 
performance at the Karya Mina Village Cooperative Unit (KUD) in Tegal City, 
either partially or simultaneously. 
The purposes of this study are 1) to determine whether employee 
empowerment is with employee performance at the Karya Mina Village 
Cooperative Unit (KUD) in Tegal City, 2) to find out whether Teamwork and 
Employee Performance is at the Karya Mina Village Cooperative Unit (KUD) 
Tegal City, 3) To find out whether Work Discipline and Employee Performance in 
the Karya Mina Village Cooperative Unit (KUD) Tegal City. 4) To find out whether 
Employee Empowerment, Teamwork and Work Discipline with Employee 
Performance at the Karya Mina Village Cooperative Unit (KUD) Tegal City. 
The hypotheses of this research are 1) There is a relationship between 
employee empowerment and employee performance in the Karya Mina Village 
Unit Cooperative, Tegal City. 2) There is a teamwork relationship with employee 
performance in the Karya Mina Village Unit Cooperative, Tegal City. 3) There is a 
relationship between work discipline and employee performance in the Karya Mina 
Village Unit Cooperative, Tegal City. 4) There is a relationship between employee 
empowerment, teamwork, and work discipline simultaneously with employee 
performance in the Karya Mina Village Cooperative Unit, Tegal City. 
This type of research is associative research. The sample selection used 
purposive sampling, totaling 43 respondents. The data analysis technique used was 
sperm rank correlation analysis, Spearman rank correlation significance test, 
multiple correlation analysis, multiple correlation coefficient significance test and 
determination coefficient analysis. 
The conclusions of this study are 1) There is a strong relationship between 
Employee Empowerment and Employee Performance at KUD Karya Mina Tegal. 
2) There is a relationship that is being Teamwork with Employee Performance at 
KUD Karya Mina Tegal. 3) There is a strong relationship between Work Discipline 
and Employee Performance at KUD Karya Mina Tegal. 4) There is a strong 
relationship between Employee Empowerment, Teamwork, Work Discipline and 
Employee Performance at KUD Karya Mina Tegal. with the results of multiple 
correlations obtained, namely 0.724 or 72.4% and the results of the F test are 14.5 
and the coefficient of determination is 0.524 or 52.4% 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Di era yang serba berteknologi ini persaingan dunia bisnis semakin 
tinggi, dalam hal ini tidak dapat dipungkiri  bahwa dunia bisnis akan terpacu 
untuk menciptakan organisasi yang efisien dan efektif. Hal ini diperlukan 
agar bisnis memiliki keunggulan kompetitif atas pesaing mereka dan untuk 
bertahan dalam menghadapi dunia yang sangat kompetitif. Karena suatu 
perusahaan harus bersaing dengan perusahaan lain untuk mencapai 
tujuannya, maka harus selalu dipertahankan seiring dengan kemajuan 
globalisasi dengan meningkatkan kualitas kinerja karyawan. Menyediakan 
fasilitas untuk mendukung pekerjaan karyawan. 
Sumber daya manusia merupakan aspek terpenting dalam sebuah 
perusahaan guna mencapai tujuan dan kesuksesan perusahaan. Perusahaan 
dalam perjalanannya akan semakin maju dan berkembang serta mempunyai 
banyak tantangan dan hambatan salah satunya adalah bagaimana 
perusahaan dapat meningkatkan kinerja karyawan didalamnya. Sumber 
daya manusia yang dimaksud adalah orang-orang yang bisa memberikan 
tenaga, pikiran, kreatifitas pada perusahaan tersebut. Karena sumber daya 
manusia merupakan faktor utama yang menjadi penggerak perusahaan yang 
menentukan arah atau tujuan perusahaan, sehingga tujuan bersama yang 




sumber daya manusia dalam suatu perusahaan dengan cara meningkatkan 
karyawan sebagai mitra utama dalam menunjang keberhasilan suatu 
perusahaan. 
Peningkatan pekerjaan yang optimal diperlukan untuk menghasilkan 
kinerja yang tinggi, dan memanfaatkan potensi karyawannya untuk 
menciptakan tujuan organisasi dan secara aktif berkontribusi pada 
keberhasilan organisasi. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
kinerja yang tinggi, diantaranya pemberdayaan karyawan, kerjasama tim 
yang baik, dan disiplin kerja. 
Pemberdayaan karyawan merupakan strategi penting yang 
digunakan oleh banyak organisasi untuk meningkatkan kekuatan dan 
keterlibatan karyawan mereka dengan asumsi bahwa karyawan yang 
diberdayakan cenderung lebih efisien dalam menyelesaikan pekerjaan 
mereka. Pemberdayaan ini terjadi ketika ada hubungan timbal balik antara 
atasan dan bawahannya dan atasan memberikan kepercayaan dengan 
melibatkan bawahannya dalam pengambilan keputusan untuk mencapai 
tujuan bisnis dengan lebih baik. Kepercayaan yang diberikan atasan untuk 
berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan menjadikannya penting 
dan mendorong pelaksanaan tugas dan keputusan dengan penuh tanggung 
jawab. Hal ini menjadikan karyawan sangat termotivasi untuk bekerja keras 




Kerja sama tim merupakan kegiatan bersama yang bertujuan untuk 
mencapai tujuan bersama dengan melibatkan anggota organisasi dalam 
kelompok tertentu untuk berbagi pengetahuan dan ketrampilan mereka satu 
sama lain. Kerjasama tim adalah kekuatan pendorong dibalik energi dan 
sinergi pekerja tim, tanpa kerjasama yang baik, tidak akan muncul ide-ide 
yang bagus. Kerjasama menggabungkan kekuatan ide-ide yang 
menghasilkan kinerja lebih baik dan mengantarkan pada kesuksesan. 
Sedangkan Disiplin adalah salah satu hal yang dapat mempengaruhi kinerja 
, karena tanpa adanya disiplin, maka kegiatan yang dilakukan akan 
membuahkan hasil yang buruk dan tidak memenuhi harapan. Hal ini dapat 
mengakibatkan kegagalan dalam mencapai tujuan dan sasaran organisasi 
serta dapat menghambat pelaksanaan program yang dibuat. Disiplin 
merupakan titik awal untuk setiap keberhasilan dalam mencapai tujuan 
organisasi. 
KUD (Koperasi Unit Desa) Karya Mina Tegal merupakan koperasi 
yang bertujuan untuk membantu kesejahteraan komunitas nelayan di daerah 
pesisir Tegal. Dalam mendukung tujuanya untuk mensejahterakan 
komunitas nelayan di daerah Tegal, maka KUD Karya Mina Tegal memiliki 
bidang usaha keuangan dan permodalan untuk membantu meningkatkan 
kesejahteraan para nelayan di pesisir Tegal dalam bentuk pemberian modal. 
Hal ini didasari oleh Undang-Undang Dasar 1945 pada pasal 3 yang 
memiliki tujuan untuk mensejahterakan anggota pada khususnya dan 




nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan 
makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.  
Maka dari itu, jumlah anggota dari KUD Karya Mina Tegal 
merupkan dasar utama untuk melihat sejauh mana tujuan dari terciptanya 
KUD Karya Mina Tegal sebagai koperasi dapat terpenuhi, yaitu untuk 
meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Semakin meningkat jumlah 
anggota yang tergabung didalamnya, maka aktifitas ekonomi dalam bentuk 
proses pinjam-meminjam modal usaha semakin baik.  
Tabel 1.1 
Data Anggota KUD Karya Mina Tegal Tahun 2020 
No Bulan Jumlah 
1. Januari-Maret 2020 3.800 orang 
2. April-Juni 2020 3.783 orang 
3.  Juli-September 2020 3.766 orang  
4. Oktober-Desember 2020 3.728 orang 
Jumlah Akhir 3.728 orang 
  Sumber : Arsip KUD Karya Mina Tegal (2020) 
Tabel 1.1 diatas menunjukan bahwa kinerja karyawan yang 
menurun sehingga mengalami penurunan jumlah anggota KUD Karya Mina 
Tegal dalam periode waktu setiap 3 bulan selama 12 bulan di tahun 2020. 
Pada periode bulan Januari-Maret 2020, jumlah anggotanya terhitung 




April-juni 2020 menjadi 3.783, yang artinya mengalami penurunan 
sebanyak 17 orang. Kemudian pada periode bulan Juli-September 2020, 
jumlah anggota KUD Karya Mina Tegal mengalami penurunan sebesar 17 
orang hingga tersisa 3.766 orang. Pada periode bulan Oktober-Desember 
2020, anggota dari KUD Karya Mina Tegal mengalami penurunan yang 
paling besar diantara periode-periode sebelumnya. Sebesar 38 orang tercatat 
berkurang, sehingga pada akhirnya hanya tersisa 3.728 orang.  
Berdasarkan latar belakang, teori dan fenomena diatas maka perlu 
diadakan penelitian lebih lanjut dengan judul  “Hubungan Pemberdayaan 
Karyawan, Kerjasama Tim, dan Disiplin Kerja dengan Kinerja 
Karyawan pada Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Mina Kota Tegal”.  
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat hubungan antara pemberdayaan karyawan dengan 
kinerja karyawan di KUD Karya Mina Tegal ? 
2. Apakah terdapat hubungan antara kerja sama tim dengan kinerja 
karyawan di KUD Karya Mina Tegal ?  
3. Apakah terdapat hubungan antara disiplin kerja dengan kinerja 




4. Apakah terdapat hubungan antara pemberdayaan karyawan, kerja sama 
tim dan disiplin kerja secara simultan dengan kinerja karyawan di  KUD 
Karya Mina Tegal ? 
C. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui hubungan pemberdayaan karyawan dengan kinerja 
karyawan di Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Mina Kota Tegal. 
2. Untuk mengetahui hubungan antara Kerja sama Tim dengan Kinerja 
Karyawan di Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Mina Kota Tegal. 
3. Untuk mengetahui hubungan antara Disiplin Kerja dengan Kinerja 
Karyawan di Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Mina Kota Tegal. 
4. Untuk mengetahui hubungan antara Pemberdayaan Karyawan, Kerja 
sama Tim dan Disiplin Kerja secara simultan dengan Kinerja Karyawan 
di Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Mina Kota Tegal. 
D. Manfaat Penelitian 
 
1. Bersifat secara teoritas : 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian 
selanjutnya yang berhubungan dengan pemberdayaan karyawan,  







2. Manfaat secara praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini digunakan untuk memenuhi tugas akhir skripsi sebagai 
persyaratan memperoleh Gelar Sarjana pada Jurusan Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. Selain itu 
hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan pengetahuan lainnya, 
khususnya pengetahuan tentang pemberdayaan karyawan, kerjasama 
tim, disiplin kerja dan kinerja karyawan. 
b. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan digunakan perusahaan sebagai informasi  
tentang pemberdayaan karyawan, kerjasama tim, dan disiplin kerja 
dalam meningkatkan kinerja karyawan lebih berkualitas. 
c. Bagi Karyawan 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi tambahan untuk 
karyawan dalam bekerja agar dapat meningkatkan kinerjanya 
sehingga pemberdayaan karyawan, kerjasama tim, dan disiplin kerja 








A. Landasan Teori 
 
Landasan teori memiliki beberapa fungsi yang salah satunya yaitu 
untuk memberikan informasi sementara pada peristiwa dan hubungan yang 
sedang diamati dalam penelitian. Landasan teori juga berisi tentang teori-
teori yang mendukung dan berkaitan dengan penelitian ini.  
1. Kinerja Karyawan 
 
a. Pengertian Kinerja Karyawan 
Kinerja Karyawan merupakan suatu hasil dari pencapaian 
yang dilakukan oleh karyawan atau pegawai yang ada di perusahaan 
dalam melaksanakan tugas, pekerjaan atau tanggung jawab yang 
diberikan, dan bagaimana dalam mencapai tujuan perusahaan 
tersebut. Menurut Mangkunegara (2013:67) mendefinisikan kinerja 
karyawan sebagai hasil kerja kualitatif dan kuantitatif yang dicapai 
karyawan ketika mereka melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Menurut Marlina (2018:22), kinerja adalah kesediaan 
seseorang atau kelompok orang untuk melakukan suatu kegiatan dan 
menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawab dengan hasil 




kinerja adalah tingkat efektivitas dan efisiensi yang ditunjukan oleh 
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari di suatu 
organisasi.  
Kinerja karyawan bukan hanya kinerja individu, tetapi juga 
kelompok dan perusahaan yang berpangkal dari kinerja individu. 
Dari beberapa sudut pandang tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
kinerja adalah hasil kerja individu atau kelompok dalam suatu 
perusahaan atau organisasi yang dipengaruhi oleh faktor-faktor 
untuk mencapai tujuan perusahaan dalam jangka waktu tertentu. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja 
Dampak maju atau mundurnya suatu perusahaan dapat 
dipengaruhi oleh kinerja karyawan. Mahmudi (2013:20) 
menyatakan, ada faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah 
: 
1) Faktor personal/individu, meliputi: pengetahuan, keterampilan 
(skill), kemampuan, kepercayaan diri, motivasi, dan komitmen 
yang dimiliki oleh setiap individu. 
2) Faktor kepemimpinan, meliputi: kualitas dalam memberikan 
dorongan, semangat, arahan, dan dukungan yang diberikan 
manajer dan team leader. 
3) Faktor tim, meliputi: kualitas dukungan dan semangat yang 
diberikan oleh rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap 




4) Faktor sistem, meliputi: sistem kerja, fasilitas kerja atau 
infrastruktur yang diberikan oleh organisasi, proses organisasi, 
dan kultur kinerja dalam organisasi. 
5) Faktor kontekstual (situasional), meliputi: tekanan dan 
perubahan lingkungan eksternal dan internal. 
c. Dimensi dan Indikator Kinerja 
Untuk mengukur kinerja karyawan, diperlukan suatu 
indikator. Menurut Lijan Poltak Sinambela (2018: 527) adalah 
sebagai berikut: 
1) Kualitas Kerja 
Menunjukkan kerapian, ketelitian, keterkaitan hasil kerja 
dengan tidak mengabaikan volume pekerjaan. Kualitas kerja 
yang baik dapat menghindari tingkat kesalahan dan 
penyelesaian pekerjaan yang dapat bermanfaat bagi kemajuan 
instansi. Indikatornya yaitu kerapian, kemampuan, dan 
keberhasilan. 
2) Kuantitas Kerja 
Menunjukkan banyaknya jumlah jenis pekerjaan yang 
dilakukan dalam satu waktu sehingga efisiensi dan efektivitas 
dapat terlaksana sesuai dengan tujuan instansi. Indikatornya 






3) Tanggung Jawab 
Menunjukkan seberapa besar karyawan dalam menerima dan 
melaksanakan pekerjaannya, mempertanggungjawabkan hasil 
kerja serta sarana dan prasarana yang digunakan dan perilaku 
kerjanya setiap hari. Indikatornya yaitu  hasil kerja, 
pengambilan keputusan. 
4) Kerjasama 
Kesediaan karyawan untuk berpartisipasi dengan karyawan 
yang lain secara vertical dan horizontal baik di dalam maupun 
diluar pekerjaan akan semakin baik, indikatornya yaitu 
kekompakan dan hubungan baik  dengan rekan kerja dan atasan. 
5) Inisiatif 
Inisiatif dari dalam diri anggota perusahaan untuk melakukan 
pekerjaan serta dalam pekerjaan tanpa menunggu perintah dari 
atasan atau menunjukan tanggung jawab dalam pekerjaan yang 
sudah kewajiban seorang karyawan. Indikatornya yaitu 
kemandirian. 
2. Pemberdayaan Karyawan 
 
a. Pengertian Pemberdayaan Karyawan 
Pemberdayaan merupakan aspek dasar dan penting dari 
setiap pencapaian, produktivitas, dan pertumbuhan di setiap 
organisasi. Konsep pemberdayaan karyawan adalah suatu proses 




dan wewenang untuk melakukan sesuatu dengan harapan dapat 
memiliki kekuasaan, otoritas, status dan tanggung jawab. Karyawan 
akan dapat mencapai potensi penuh, memaksimalkan kemampuan, 
dan keahliannya dalam melaksanakan tugas. Hal ini terjadi ketika 
seorang karyawan sudah bekerja cukup lama, ia akan 
mengembangkan pikiran, pengetahuan, ketrampilan, dan menguasai 
segalanya. 
Menurut Sedarmayanti (2013:13) mengemukakan bahwa 
pemberdayaan karyawan merupakan salah satu upaya yang wajib 
dilakukan bagi terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas, 
memiliki kemampuan memanfaatkan, mengembangkan dan 
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi serta kemampuan 
manajemen. Hal penting dalam pemberdayaan karyawan yaitu dapat 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang produktif, serta 
dapat menciptakan dan memperluas lapangan kerja. 
Pemberdayaan karyawan bisa disebut juga mengelola 
karyawan, disebutkan oleh Arifin (2012:101) mengelola karyawan 
dengan metode Training, Coaching, Motivation (TCM) yang 
menarik maka nantinya karyawan tidak akan merasa terpaksa untuk 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan baik. Kemudian 
Hansen dan Mowen (2007:178) dalam Suryadewi et.al (2014) 
mejelaskan pemberdayaan karyawan adalah pemberian wewenang 




(controlling) dan membuat keputusan atas pekerjaan yang menjadi 
tanggungjawabnya, tanpa harus mendapatkan otorisasi secara 
eksplisit dari manajer diatasnya. 
b. Prinsip-prinsip Pemberdayaan Karyawan 
Aileen Mitchell Stewart (2013:112-128), mengemukakan 
bahwa terdapat delapan prinsip pemberdayaan (The eight es of 
empowerment). Kedelapan prinsip tersebut satu sama lain saling 
mempengaruhi, sehingga semua prinsip akan bisa berjalan selaras 
secara bersamaan, delapan prinsip tersebut adalah : 
1) Mengembangkan prinsip bersama,  
2) Mendidik 






Sedangkan menurut Sondang P Siagian, (2013:82) 
mengemukakan bahwa terdapat tujuh langkah-langkah seven keys of 
empowerment yaitu : 
1) Mengurangi hambatan-hambatan birokrasi yang tidak perlu 
untuk membuat karyawan lebih bertanggung jawab dan 




bekerja lebih baik lagi dan pengambilan keputusan berjalan 
lebih cepat. 
2) Membiasakan karyawan untuk menanggapi permasalahan 
pelanggan dengan berkata “ya” dari pada menolaknya, 
maksudnya jika ada pelanggan yang mengeluh dan meminta ada 
perbaikan lebih baik menjawab ya akan kita perbaiki daripada 
menolaknya dengan berkata tidak, pelanggan akan merasa 
tersinggung. 
3) Memberikan keberanian kepada karyawan untuk mengambil 
resiko dan belajar dari kesalahan, maksudnya agar karyawan 
mengetahui letak-letak kesalahan dalam bekerja agar tidak salah 
menjalankan pekerjaannya dikemudian hari. 
4) Memberikan dukungan kepada karyawan untuk bekerja dengan 
benar, maksudnya agar karyawan merasa dibutuhkan dalam 
pekerjaan, dan agar karyawan bisa lebih baik lagi dalam 
menyelesaikan pekerjaannya. 
5) Memperkenalkan teknik bekerja dan memberikan penghargaan 
terhadap karyawan yang bekerja dengan baik. 
6) Menciptakan kondisi atau perasaan dibutuhkan diantara 
karyawan, baik dalam pelayanan intern maupun pelayanan 
kepada masyarakat luar, maksudnya agar karyawan merasa 




dapat menimbulkan motivasi dalam bekerja sehingga mencapai 
produktivitas yang tinggi. 
7) Dalam organisasi sendiri, akan ditempuh sebuah bentuk 
peningkatan pelayanan dari karyawan kepada perusahaan. 
c. Manfaat dan Tujuan Pemberdayaan Karyawan 
Pemberdayaan adalah menuntut karyawan untuk lebih 
kreatif dan berinovasi secara mandiri dengan dukungan langsung 
dari pemberi lisensi dengan cara melakukan pendekatan bottom-up. 
Tujuan dari pemberdayaan yaitu untuk meningkatkan kinerja 
dan memberikan manfaat bagi karyawan dan organisasi dengan 
menemukan potensi dan cara yang ada didalam diri karyawan dan 
memaksimalkan sehingga karyawan menjadi mandiri. 
Menurut Wibowo (2014:116) beberapa alasan perlunya 
pemberdayaan: 
1) Semakin intensifnya kompetisi sehingga organisasi perlu 
memperdayakan orang untuk melawan tantangan kompetisi. 
2) Inovasi teknologi berubah cepat sehingga organisasiperlu 
memberdayakan orang lain untuk menggunakan sebaik 
mungkin teknologi maju. 
3) Permintaan yang tetap atas kualitas yang lebih tinggi dan nilai 




orang untuk menemukan cara inovatif guna memperbaiki 
produk dan jasa. 
4) Tumbuhnya masalah ekologi menuntut organisasinya perlu 
memberdayakan orang untuk melaksanakan kebijakan ekologi. 
Menurut Wibowo (2014:117) manfaat adanya pemberdayaan 
yaitu meningkatkan percaya diri dalam melakukan sesuatu, yang 
pada waktu sebelumnya tidak pernah percaya mungkin dilakukan. 
Bagi organisasi, pemberdayaan akan meningkatkan kinerja 
organisasi dan individu dapat mengembangkan bakatnya secara 
penuh. 
d. Faktor-faktor yang mendukung Pemberdayaan Karyawan 
Menurut Shari Chaudron yang dikutip oleh Wahibur 
Rokhman (2013:129-131) ada beberapa hal yang harus dilakukan 
untuk membentuk lingkungan yang mendukung program 
pemberdayaan antara lain : 
1) Membentuk tim kerja komunikasi yang terbuka dengan pekerja. 
2) Pengembangan kemampuan dan keahlian merupakan satu 
dimensi yang penting dalam program pemberdayaan, oleh 
karena itu training merupakan hal yang penting untuk 
meningkatkan keahlian pekerjaan dan merupakan bagian 
penting pemberdayaan karyawan. 
3) Untuk mengetahui peningkatan dan kemajuan yang dilakukan 




program pemberdayaan, dengan menyediakan standar 
pengukuran keberhasilan dapat dijadikan alat control pekerjaan 
atas prestasi pekerja. 
4) Dukungan manajemen dengan pemberian reinforcement yang 
terus menerus akan sangat mendukung dan memotivasi 
karyawan karena setiap karyawan ingin dihargai atas prestasi ia 
capai, dan perlu diberikan penilaian yang baik, dan 
diberitahukan yang lain atas prestasi yang telah dicapai. 
5) Memberikan wewenang dan tanggung jawab yang cukup bagi 
pekerjaan untuk menentukan tindakan yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan berbagai tugas yang dibebankan. 
e. Dimensi Pemberdayaan Karyawan 
  Kahn (2007:54) dalam Arifin (2014:16) menyatakan bahwa 
pemberdayaan karyawan dapat dilihat dari dimensi sebagai berikut 
: 
1) Keinginan 
a) Pegawai diberi kesempatan mengidentifikasikan 
permasalahan yang berkembang 
b) Menggambarkan keahlian tim dan melatih karyawan 
untuk mengawasi sendiri (self control) 
2) Kepercayaan diri  
a) Mendelegasikan tugas yang penting kepada karyawan 





a) Peningkatan target di semua bagian pekerjaan 
b) Membantu menyelesaikan perbedaan-perbedaan dalam 
penentuan tujuan dan prioritas 
4) Akuntabilitas 
a) Memberikan tugas yang jelas dan ukuran yang jelas 
5) Komunikasi 
a) Menetapkan kebijakan komunikasi terbuka 
3. Kerjasama Tim 
 
a. Pengertian Kerjasama Tim 
Kerja sama tim merupakan salah satu elemen terpenting 
dalam sebuah organisasi. Kerja sama tim adalah kondisi yang 
diperlukan untuk merealisasi pekerjaan itu agar berhasil. Kerja 
sama tim akan menjadi motivasi yang memiliki energi dan sinergi 
untuk anggota individu dalam kerjasama tim tersebut. 
Sebagaimana Ilyas (2011:2) menyatakan bahwa ”Kerja sama 
merupakan sinergisitas kekuatan dari beberapa orang dalam 
mencapai satu tujuan yang diinginkan. Kerja sama akan 
menyatukan kekuatan ide-ide yang akan mengantarkan pada 
kesuksesan”. 
Menurut Daft (2013:171) tim adalah suatu unit yang terdiri 
dari dua orang atau lebih yang berinteraksi dan mengkoordinasikan 




Definisi ini memiliki 3 komponen. Pertama, dibutuhkan dua orang 
atau lebih. Kedua, orang-orang dalam tim melakukan interaksi 
secara teratur. Ketiga, orang-orang dalam sebuah tim memiliki 
tujuan yang sama. 
Kemudian Griffin (2012:145) menyatakan bahwa “kerja 
tim adalah kegiatan yang dilakukan kelompok pekerja yang 
berfungsi sebagai satu unit, biasanya hampir tanpa supervisi, untuk 
mengerjakan tugas-tugas, fungsi-fungsi dan aktivitas-aktivitas 
yang berkaitan dengan pekerjaan”. 
Menurut Tracy dalam Ilyas (2011:2) menyatakan bahwa, 
Kerja sama tim merupakan kegiatan yang dikelola dan dilakukan 
sekelompok orang yang tergabung dalam satu organisasi. Kerja tim 
dapat meningkatkan kerja sama dan komunikasi di dalam dan di 
antara bagian-bagian perusahan. Biasanya kerja tim beranggotakan 
orang-orang yang memilki perbedan keahlian sehinga dijadikan 
kekuatan dalam mencapai tujuan perusahan. 
Faktor – faktor yang mendasari perlunya dibentuk tim 
adalah : 
1) Pemikiran dari dua orang atau lebih cenderung lebih baik dari 
pada pemikiran satu orang saja. 
2) Konsep sinergi (yang disimbolkan: 1+1>2), bahwa yaitu hasil 





3) Anggota tim dapat saling mengenal dan saling percaya, 
sehingga mereka dapat saling membantu. 
4) Kerjasama tim dapat menyebabkan komunikasi jauh lebih 
baik. 
Berdasarkan definisi dari beberapa ahli tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa kerjasama tim adalah bentuk kerja tim 
yang terampil, saling melengkapi, berkomitmen untuk mencapai 
tujuan bersama yang telah ditentukan secara efektif dan efisien. 
Bentuk kerjasama tim berupa tujuan yang harus dicapai dalam 
kurun waktu tertentu, dan dibagi menjadi tugas pekerjaan yang 
harus diselesaikan setiap individu dengan benar dan tepat. Tanpa 
kerjasama yang baik tidak akan muncul ide yang luar biasa. 
b. Faktor yang mempengaruhi Kerjasama Tim 
Menurut Robbins (2007:114-119) faktor-faktor yang 
mempengaruhi kerjasama tim sebagai berikut: 
1) Sasaran yang jelas  
Pemahaman yang jelas mengenai sasaran yang akan dicapai 
sangat diperlukan agar anggota tahu apa yang mereka akan 
lakukan untuk mencapai tujuan dan memahami cara mereka 
bekerja sama untuk mencapai sasaran. 
2) Keterampilan Relevan 
Tim yang efektif terdiri dari individu-individu yang kompeten 




3) Saling Percaya 
Faktor kerjasama tim bercirikan kepercayaan timbal balik yang 
tinggi dikalangan anggota. Dengan saling percaya antar individu 
dalam tim akan memudahkan kelompok dalam bekerja. 
4) Komitmen Bersama 
Komitmen bersama bercirikan pada dedikasi bersama pada 
tujuan tim dan kemauan untuk menghabiskan sejumlah tenaga 
untuk mencapainya. 
5) Komunikasi 
Komunikasi yang baik secara verbal atau nonverbal dengan satu 
sama lain dalam bentuk yang mudah dan dimengerti. 
Komunikasi yang baik akan menimbulkan jalinan kerja yang 
baik. 
c. Dimensi dan Indikator Kerjasama Tim 
Berikut adalah dimensi dalam kerjasama tim yaitu : 
1) Kerjasama 
West (2002:61) menetapkan indikator-indikator kerja sama 
sebagai alat ukurnya sebagai berikut : 
a) Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan 
pekerjaan, yaitu dengan pemberian tanggung jawab dapat 
tercipta kerjasama yang baik. 
b) Saling berkontribusi, yaitu dengan saling berkontribusi baik 




c) Pengarahan kemampuan secara maksimal, yaitu dengan 
mengerahkan kemampuan masing-masing anggota lain 
secara maksimal, kerjasama akan lebih kuat dan berkualitas. 
2) Kepercayaan 
Maxwell (2002:93) mengindikasikan indikator-indikator 
kepercayaan, yaitu : 
a) Kejujuran, yaitu dengan adanya kejujuran anggota tim akan 
menciptakan rasa saling percaya. 
b) Pemberian tugas, yaitu dengan pemberian tugas pada 
anggota tim berarti telah memberikan kepercayaan bahwa 
anggota tim mampu melaksanakannya. 
c) Integritas, yaitu setiap anggota dianggap memiliki integritas 
atau bersikap sebenarnya (truthfullness) dalam bekerja. 
3) Kekompakkan 
Dewi (2007:153) menetapkan indikator-indikator sebagai 
berikut : 
a) Saling ketergantungan tugas, yaitu saling ketergantungan 
pada tugas menciptakan kekompakan. 
b) Saling ketergantungan hasil, yaitu anggota tim merasa hasil 
yang dicapai bukanlah hasil secara individu, tetapi hasil 
kekompakan bersama dalam bekerja. 
c) Komitmen yang tinggi, yaitu anggota tim dianggap memiliki 




d. Manfaat Kerjasama Tim 
Berikut adalah beberapa manfaat dari kerjasama tim 
menurut Kaswan (2014) : 
1) Menghasilkan proyek yang berkualitas lebih baik, membuat tim 
lebih efisien, menciptakan lingkungan yang lebih sehat, 
meninggalkan produktivitas dalam jumlah besar, dan 
memungkinkan pertumbuhan yang lebih besar dalam 
organisasi. 
2) Kemampuan menciptakan sesuatu yang tidak dapat dilakukan 
seorang diri. 
3) Cenderung menghasilkan pelayanan atau produk yang lebih 
terpadu kepada pengguna akhir. 
4) Meningkatkan pembelajaran baik individual maupun 
organisasi. Kerjasama tim membantu individu dan organisasi 
belajar dan tumbuh dari saling berbagi pengetahuan, ide, misi 
dan sasaran. 
5) Meningkatknya inovasi. Inovasi yang sebenarnya terjadi ketika 
orang-orang dengan keragaman pengalaman dan perspektif 
bekerja sama untuk mencapai sasaran bersama. 
4. Disiplin Kerja  
 
a. Pengertian Disiplin Kerja 
Fungsi operatif manajemen sumber daya manusia yang 




disiplin karyawan, maka semakin tinggi tingkat produktivitas 
karyawan. Sulit bagi suatu organisasi untuk mencapai hasil yang 
optimal, tanpa disiplin karyawan yang baik. Disiplin merupakan 
hal utama yang harus dipatuhi oleh individu atau karyawan untuk 
menunjukkan kepada perusahaan bahwa ia dapat melakukan 
dengan baik tugas-tugas yang diberikan ataupun hal-hal lain yang 
telah diberikan oleh perusahaan.  
Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2013:112) Disiplin adalah 
kemampuan kerja seseorang untuk secara teratur, tekun, terus-
menerus, dan bekerja sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku 
dengan tidak melanggar aturan-aturan yang sudah ditetapkan. 
Disiplin Kerja adalah suatu sikap menghormati, menghargai, 
patuh, dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik 
yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya 
dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia 
melanggar tugas dan wewenang yang diberikan (Sastrohadiwiryo, 
2013:291) 
Dari beberapa pengertian disiplin kerja diatas dapat 
disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah sikap yang mendorong 
karyawan untuk secara sukarela mematuhi peraturan dan ketentuan 
perusahaan serta dapat menyesuaikan diri. Dengan disiplin, 
diharapkan mampu bekerja seefisien mungkin untuk memastikan 




b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Disiplin Kerja 
Menurut Malayu S.P Hasibuan (2013:194), agar dapat 
menumbuhkan disiplin yang tinggi, terdapat faktor-faktor yang 
mempengaruhinya yaitu : 
1) Tujuan dan Kemampuan 
Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat 
kedisiplinan pegawai pekerjaan yang dibebankan kepada 
pegawai harus sesuai dengan kemampuan pegawai tersebut. 
1) Kepemimpinan 
Kepemimpinan sangat memiliki peranan penting dalam 
menentukan kedisiplinan kerja pegawai yang akan menjadi 
contoh pegawainya. 
2) Kompensasi 
Kompensasi sangat berperan penting terhadap kedisiplinan 
kerja pegawai, artinya semakin besar kompensasi yang 
diberikan perusahaan, maka semakin baik disiplin kerja 
pegawai. 
3) Sanksi Hukum 
Sanksi hukum yang semakin berat akan membuat pegawai takut 
untuk melakukan tindakan indisipliner, dan ketaatan pegawai 







Pengawasan adalah tindakan yang paling efektif untuk 
mewujudkan kedisiplinan kerja pegawai tersebut. 
c. Tujuan dan Manfaat Disiplin Kerja 
  Secara spesifik tujuan dari peningkatan disiplin kerja 
karyawan adalah sebagai berikut :  
1) Agar karyawan mematuhi semua peraturan dan kebijakan 
ketenagakerjaan, serta melaksanakan perintah administratif.   
2) Dapat menggunakan dan memelihara sarana dan prasarana 
serta mengelola barang dan jasa dengan sebaik mungkin.  
3) Disiplin kerja yang baik dapat diterapkan jika semangat kerja 
karyawan baik, dapat dilihat dengan absensi, tepat waktu dan 
respon permintaan. Disiplin juga menghasilkan produktivitas 
yang tinggi dalam jangka pendek dan jangka panjang sesuai 
dengan harapan.  
Disiplin juga memiliki manfaat yang besar, yaitu : 
1) Bagi organisasi, adanya disiplin memastikan bahwa ketertiban 
tetap terjaga dan pekerjaan berjalan dengan lancar untuk 
mencapai hasil yang terbaik. 
2) Bagi karyawan, akan memiliki lingkungan kerja yang 







d. Dimensi dan Indikator Disiplin Kerja 
Dalam penelitian ini, dimensi dan indikator yang digunakan 
menerapkan teori yang dikemukakan oleh Malayu S.P Hasibuan 
(2013:195) adalah sebagai berikut : 
1) Dimensi pengukuran waktu secara efektif 
Pengukuran waktu secara efektif yaitu sejauh mana pegawai 
menggunakan waktu kerjanya secara efektif. Dimensi 
pengukuran waktu secara efektif diukur dengan menggunakan 
dua indikator, yaitu:  
a) Ketaatan  
b) Ketepatan  
2) Dimensi tanggung jawab dalam pekerjaan dan tugas 
Tanggung jawab dalam pekerjaan dan tugas yaitu hasil atau 
konsekuensi seorang pegawai atas tugas-tugas yang 
diserahkan kepadanya.  
Dimensi tanggung jawab dalam pekerjaan dan tugas diukur 
dengan menggunakan tiga indikator, yaitu: 
a) Motivasi 
b) Loyalitas 






3) Dimensi absensi 
Absensi yaitu penataan kehadiran pegawai yang sekaligus 
merupakan alat untuk melihat sejauh mana pegawai itu 
mematuhi peraturan yang berlaku  
dalam organisasi. Dimensi absensi diukur dengan 
menggunakan dua indikator, yaitu: 
a) Jam kerja  
b) Meninggalkan tempat kerja 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
 
Dalam penelitian ini peneliti menyertakan beberapa referensi dari 
penelitian terdahulu dengan menggunakan aspek yang sama sebagai dasar 
atau acuan dalam penelitian in, berikut adalah uraian penelitian terdahulu : 
Gerald Rapar, dan Christoffel Mintardjo (2016) meneliti tentang 
“Pengaruh Komitmen Organisasi, Disiplin Kerja, dan Pemberdayaan 
Karyawan terhadap Kinerja Karyawan Kantor Wilayah Badan Pertanahan 
Nasional Provinsi Sulawesi Utara”. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah menggunakan observasi dan menyebar kuesioner. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen organisasi, disiplin kerja 
dan pemberdayaan karyawan secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan di kantor wilayah badan pertanahan nasional 
provinsi sulawesi utara.  
Putu Chori Suryadewi dan I Ketut Dunia (2014) meneliti tentang 




Bali Segara Nusantara”. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah menyebar kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberdayaan karyawan dan kinerja karyawan secara total berada pada 
kategori baik. Demikian pula jika dilihat dari dimensi kemampuan, 
wewenang, kepercayaan, dan tanggung jawab berada pada kategori baik. 
Terdapat pengaruh positif pemberdayaan terhadap kinerja karyawan. 
Fereddy Siagian (2020) meneliti tentang “Pengaruh Kerjasama Tim 
Terhadap Kinerja Pegawai Di Akademi Maritim Cirebon”. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menyebar kuesioner. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan secara bersama-sama 
yang sangat kuat antara variabel bebas Kerjasama Tim terhadap variabel 
terikat yaitu Kinerja Pegawai.  
Juliadi Saputra dan Riche Fermayani (2019) meneliti tentang 
“Pengaruh Pemberdayaan Karyawan Dan Kompensasi Terhadap Kinerja 
Karyawan PT. Laboratorium Klinik Pramita Padang”. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menyebar kuesioner. Hasil 
penelitian ini menunjukkan  bahwa Pemberdayaan berpengaruh terhadap 
Kinerja Karyawan. 
Jaclyen Tielung (2013) meneliti tentang “Pemberdayaan Karyawan, 
Motivasi, Dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 
PLN (Persero) Wilayah VII Manado”. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pemberdayaan karyawan, motivasi dan komitmen organisasi secara 




pengaruh terhadap kinerja karyawan dimana dengan karyawan 
diberdayakan maka karyawan dapat meningkatkan kinerja, motivasi 
memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan hal ini karyawan mendapat 
kesempatan untuk meningkatan karir, komitmen organisasi memiliki 
pengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. PLN (Persero) Wilayah VII 
Manado dan motivasi merupakan variabel yang paling dominan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Syarkani (2017)  meneliti tentang “Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan Pada PT. Panca Konstruksi Di Kabupaten Banjar”.  
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menyebar kuesioner. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Panca Konstruksi di 
Kabupaten Banjar 
Aprizal dan Kurniaty (2020) meneliti tentang “Pengaruh Kedisiplinan 
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Telkomsel Area IV Pamasuka Kota 
Makassar”. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
menyebar kuesioner. Hasil penelitian juga menunjukkan ada pengaruh 
signifikan kedisiplinan terhadap kinerja, pada PT Telkomsel Area IV 
Pamasuka Makassar.          
Prastika Meilany & Mariaty Ibrahim (2015) meneliti tentang “Pengaruh 
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Kasus Bagian Operasional PT. 
Indah Logistik Cargo Cabang Pekanbaru)”. Metode pengumpulan data 




penelitian menunjukan bahwa Disiplin Kerja tidak berpengaruh terhadap 
Kinerja Karyawan. 
 
























































2. Putu Chori 
Suryadewi







































































































































































































































































































C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
 
Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang 
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai factor yang telah 
diidentifikasi dengan masalah yang penting (Sugiyono, 2012: 88). 
Kerangka pemikiran yang baik akan menjelaskan secara teoritis 
pertautan antar variable yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu 
dijelaskan hubungan antara variable independent dan variable dependen. 
1. Hubungan Pemberdayaan Karyawan dengan Kinerja Karyawan 
Seperti yang dikemukakan Sedarmayanti (2014:123) menyatakan 
pemberdayaan karyawan adalah upaya bekerja keras yang harus 
dilakukan untuk menciptakan sumber daya manusia berkualitas, 
kemampuan untuk menggunakan, mengembangkan, dan menguasai 
ilmu teknologi dan ketrampilan manajemen. Karyawan yang 
diberdayakan oleh atasannya akan merasa dilibatkan dan akan tumbuh 
rasa bertanggung jawab yang tinggi dalam melakukan sesuatu dengan 
cara yang terbaik. Tentu saja hal ini akan berdampak pada peningkatan 
kinerja karyawan dalam melaksanakan tugasnya. Maka dari itu 
pemberdayaan karyawan berhubungan dengan kinerja karyawan. 
2. Hubungan Kerjasama Tim dengan Kinerja Karyawan 
Sebagaimana yang dikemukakan Tracy dalam Ilyas (2011:2), 
Kerjasama Tim adalah sekelompok orang yang tergabung dalam suatu 
organisasi yang melakukan kegiatan bersama. Agar dapat 




harus dilaksanakannya kerjasama tim yang baik. Kerjasama tim itu 
sendiri biasanya terdiri dari orang-orang yang memiliki keahlian 
berbeda, sehingga dapat dijadikan kekuatan dalam mencapai tujuan 
perusahaan. Seseorang harus bekerja sama untuk menyelesaikan tugas 
dari atasan dan dapat berkomunikasi baik antar rekan kerja dan saling 
berkoordinasi sehingga kinerja karyawan menjadi lebih baik, hal ini 
terdapat adanya hubungan antara kerjasama tim dengan kinerja 
karyawan. 
3. Hubungan Disiplin Kerja dengan Kinerja Karyawan 
Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2013:112) Disiplin Kerja adalah 
kemampuan kerja seseorang untuk secara teratur, tekun, terus-menerus, 
dan bekerja sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku dengan tidak 
melanggar aturan-aturan yang sudah ditetapkan. Dengan disiplin, 
pekerjaan diharapkan seefisien mungkin dan dapat meningkatkan 
kinerja karyawan itu sendiri. Maka hal ini, disiplin kerja berpengaruh 
dan sangat berhubungan dengan kinerja karyawan. 
4. Hubungan Pemberdayaan Karyawan, Kerjasama Tim, dan Disiplin 
Kerja dengan Kinerja Karyawan 
Sedarmayanti (2014:123) menyatakan pemberdayaan karyawan 
adalah upaya bekerja keras yang harus dilakukan untuk menciptakan 
sumber daya manusia berkualitas, kemampuan untuk menggunakan, 
mengembangkan, dan menguasai ilmu teknologi dan ketrampilan 




dilibatkan dan akan tumbuh rasa bertanggung jawab yang tinggi dalam 
melakukan sesuatu dengan cara yang terbaik. Tentu saja hal ini akan 
berdampak pada peningkatan kinerja karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya. Maka dari itu pemberdayaan karyawan memiliki hubungan 
dengan kinerja karyawan. 
Tracy dalam Ilyas (2011:2), menyatakan Kerjasama Tim adalah 
sekelompok orang yang tergabung dalam suatu organisasi yang 
melakukan kegiatan bersama. Agar dapat meningkatkan kerjasama dan 
komunikasi di dalam perusahaan maka harus dilaksanakannya 
kerjasama tim yang baik. Kerjasama tim itu sendiri biasanya terdiri dari 
orang-orang yang memiliki keahlian berbeda, sehingga dapat dijadikan 
kekuatan dalam mencapai tujuan perusahaan. Seseorang harus bekerja 
sama untuk menyelesaikan tugas dari atasan dan dapat berkomunikasi 
baik antar rekan kerja dan saling berkoordinasi sehingga kinerja 
karyawan menjadi lebih baik, hal ini terdapat adanya hubungan antara 
kerjasama tim dengan kinerja karyawan. 
Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2013:112) Disiplin Kerja adalah 
kemampuan kerja seseorang untuk secara teratur, tekun, terus-menerus, 
dan bekerja sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku dengan tidak 
melanggar aturan-aturan yang sudah ditetapkan. Dengan disiplin, 
pekerjaan diharapkan seefisien mungkin dan dapat meningkatkan 
kinerja karyawan itu sendiri. Maka hal ini, disiplin kerja berpengaruh 




Dengan adanya uraian diatas yang sudah dijelaskan, dapat 
disimpulkan bahwa Pemberdayaan Karyawan, Kerjasama Tim, dan 
Disiplin Kerja berhubungan dengan Kinerja Karyawan. Berdasarkan 
uraian hubungan variabel yang terkait, maka dapat disusun kerangka 
pemikiran konseptual digambarkan sebagai berikut : 
Gambar 2.1  
Kerangka Pemikiran Konseptual 
D. Hipotesis 
 
Sesuai dengan uraian kerangka pemikiran di atas, maka peneliti 
mengajukan hipotesis penelitian ini sebagai berikut : 
1. Terdapat hubungan pemberdayaan karyawan dengan kinerja karyawan di 
Koperasi Unit Desa Karya Mina Kota Tegal 
Pemberdayaan 
Karyawan (X1) 
Kerjasama Tim (X2) Kinerja Karyawan (Y) 
H1 
H2 









2. Terdapat hubungan kerjasama tim dengan kinerja karyawan di Koperasi 
Unit Desa Karya Mina Kota Tegal. 
3. Terdapat hubungan disiplin kerja dengan kinerja karyawan di Koperasi 
Unit Desa Karya Mina Kota Tegal 
4. Terdapat hubungan pemberdayaan karyawan, kerjasama tim, dan disiplin 
kerja secara simultan dengan kinerja karyawan di Koperasi Unit Desa 







A. Jenis Penelitian 
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif , dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang 
menjelaskan hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2013:57). 
Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai hubungan 
pemberdayaan karyawan, kerjasama tim, dan disiplin kerja dengan kinerja 
karyawan pada Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Mina di Kota Tegal. 
Selain itu, diharapkan dapat memecahkan permasalahan yang dihadapi.  
B. Lokasi Penelitian 
 
Lokasi penelitian ini di Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Mina yang 
terletak di Jl. Blanak No.10, Tegalsari, Kecamatan Tegal Barat., Kota Tegal, 
Jawa Tengah 52111. 
C. Populasi dan Sampel  
 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 




adalah karyawan yang ada di Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Mina 
Kota Tegal yang berjumlah 43 karyawan. 










Sumber : Arsip KUD Karya Mina Tegal (2020) 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 
dengan metode sampel jenuh atau biasa disebut dengan sensus. Sampel 
jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel, (Sugiyono, 2016:85). Hal ini dilakukan 
karena jumlah populasi yang digunakan relatif kecil yaitu berjumlah 43 
karyawan.
NO Karyawan Jumlah 
1 Manager  1 
2 Karyawan Induk  14 
3 Karyawan SPBN 9 
4 Karyawan USP 6 
5 Karyawan SPDN 4 
6 Karyawan DOK 4 
7 Karyawan SPBB 5 




D. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
 
1. Definisi Konseptual 
Menurut Suliyanto, (2018:147) variabel konseptual adalah 
kumpulan konsep dari fenomena yang diteliti sehingga maknanya masih 
sangat abstrak dan dapat dimaknai secara subjektif dan dapat 
menimbulkan ambigu. Variabel yang masih berupa konsep teoritis belum 
dapat diukur. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel 
independen dan variabel dependen. 
a. Variabel Dependen 
Variabel dependen sering disebut dengan variabel terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015: 61). Variabel 
dependen dalam penelitian ini yaitu : 
1) Kinerja Karyawan.  
Menurut Mangkunegara (2013:67) mendefinisikan kinerja 
karyawan sebagai hasil kerja kualitatif dan kuantitatif yang dicapai 
karyawan ketika mereka melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
b. Variabel Independen 
Variabel Independen ini sering disebut dengan variabel bebas, 
variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya timbul variabel dependen (Sugiyono, 2015: 61). 





1) Pemberdayaan Karyawan (X1) 
Menurut Sedarmayanti (2013:13) mengemukakan bahwa 
pemberdayaan karyawan merupakan salah satu upaya yang wajib 
dilakukan bagi terciptanya sumber daya manusia yang 
berkualitas, memiliki kemampuan memanfaatkan, 
mengembangkan dan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi 
serta kemampuan manajemen. Hal penting dalam pemberdayaan 
karyawan yaitu dapat meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia yang produktif, serta dapat menciptakan dan 
memperluas lapangan kerja. 
2) Kerjasama Tim (X2) 
Menurut Tracy dalam Ilyas (2011:2) menyatakan bahwa, 
Kerja sama tim merupakan kegiatan yang dikelola dan dilakukan 
sekelompok orang yang tergabung dalam satu organisasi. Kerja 
tim dapat meningkatkan kerja sama dan komunikasi di dalam dan 
di antara bagian-bagian perusahan. Biasanya kerja tim 
beranggotakan orang-orang yang memilki perbedan keahlian 
sehinga dijadikan kekuatan dalam mencapai tujuan perusahan. 
3) Disiplin Kerja (X3) 
Malayu S.P. Hasibuan (2013:112) Disiplin adalah 
kemampuan kerja seseorang untuk secara teratur, tekun, terus-
menerus, dan bekerja sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku 





2. Operasionalisasi Variabel 
Menurut Suliyanto, (2018:147) operasionalisasi variabel penelitian 
adalah suatu definisi mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan 
karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat diamati. Adapun 
karakter, indikator serta definisi operasional variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu : 
Tabel 3.2 
Operasionalisasi Variabel 
















































































































































































































































Sumber: Data yang diolah dari berbagai referensi (2021) 
E. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data, dimana data tersebut sangat berguna 
atau mempunyai peranan yang sangat penting dalam penelitian. Dalam 
penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu :  
a. Kuesioner 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 





responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015:199). Untuk memperoleh 
data yang diinginkan maka dapat dilakukan pengukuran dengan skala 
likert untuk memberikan nilai terhadap jawaban responden. Skala yang 
digunakan adalah 1-5 dengan penjelasan sebagai berikut: 
SS :  Sangat Setuju  skor 5 
ST :  Setuju   skor 4 
N :  Netral   skor 3 
TS :  Tidak Setuju  skor 2 
STS :  Sangat Tidak Setuju  skor 1 
b. Studi Pustaka  
Metode ini diwujudkan dengan mempelajari buku-buku, studi 
pustaka dan penelitian sebelumnya, dengan tujuan untuk memperoleh 
data-data penunjang yang berkaitan dengan penelitian tersebut.  
F. Teknik Pengujian Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan dalam penelitian untuk mengukur valid 
tidaknya suatu kuesioner dalam mengukur variable yang diukur 
(Ghozali, 2018:51). Pengukuran tersebut dilakukan dengan cara 
membandingkan skor setiap pertanyaan dengan skor totalnya, dengan 
masing-masing dari item pertanyaan dibandingkan dengan table nilai (r) 
pada taraf nilai signifikan dengan n jumlah subyek, dapat disimpulkan 
bahwa, untuk n=30, taraf kesalahan 5% maka harga r tabel=0,361, maka 





jika nilai r hitung kurang dari 0,361 maka butir instrumen tersebut 
dinyatakan tidak valid. Uji Validitas menggunakan teknik korelasi 
pearson product moment dirumuskan sebagai berikut: 
rxy =
𝑁Σ𝑋𝑌−(Σ𝑋)(Σ𝑌)
√{𝑁ΣX2−(Σ𝑋)2} {𝑁ΣY2− (Σ𝑌)2} 
 
rxy = koefisien korelasi 
X    = skor butir  
Y    = skor total butir 
N    = jumlah sample 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indicator dari variable atau konstruk (Ghozali, 2018:45). Uji 
reliabilitas dilakukan dengan menghitung cronbach alpha dari masing-
masing instrument dalam satu variabel. Kuesioner dikatakan reliable jika 
memiliki nilai cronbach alpha lebih dari 0,6 maka reliabililitas tidak 












R11 = reliabilitas instrument 













G. Metode Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2014:206), analisis data merupakan kegiatan 
setelah data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam 
menganalisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dari 
seluruh responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan 
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini  yaitu :  
1. Analisis Indeks 
Teknik analisis indeks digunakan dengan tujuan untuk 
menggambarkan persepsi responden berdasarkan atas item-item 
pertanyaan  yang diajukan dalam penelitian (Ferdinand, 2006:340). 
Perhitungan nilai indeks suatu variabel diperoleh melalui perhitungan 
nilai indeks tiap indikator atau dimensi variabel penelitian. Rumus 
perhitungannya sebagai berikut : 
a. Menghitung skor pada jawaban responden dan membuat rekapitulasi 
data hasil penelitian yang berasal dari angket. Tiap item pernyataan 
dihitung atau diberi skor sesuai dengan pedoman penskoran pengisian 
angket tiap variabel. Pedoman penskoran dalam penelitian ini, yaitu 
selalu atau sangat setuju dengan skor 4, sering atau setuju dengan skor 
3, hampir tidak pernah dengan skor 2 atau kurang setuju, dan tidak 





Sedangkan untuk pernyataan negatif, skor menggunakan kebalikan 
dari pernyataan positif yaitu selalu dengan skor 1, sering dengan skor 
2, hampir tidak pernah atau kadang-kadang dengan skor 3, dan tidak 
pernah dengan skor 4.  
b. Menghitung persentase frekuensi jawaban responden. Rumus 






%Fa = persentase frekuensi jawaban responden yang memberi skor 1, 
atau 2, atau 3, atau 4. Sehingga dapat ditulis %F1, %F2, %F3, dan 
seterusnya.  
na = jumlah responden yang memberi skor 1, atau 2, atau 3, atau 4.  
a = skor 1, atau 2, atau 3, atau 4.  
N = total jumlah responden/sampel penelitian. 





F1 = Frekuensi responden yang menjawab 1  
F2 = Frekuensi responden yang menjawab 2  
F3 = Frekuensi responden yang menjawab 3  
F4 = Frekuensi responden yang menjawab 4 
Nilai indeks pernyataan = ((%F1x1) + (%F2x2) + (%F3x3) + 






d. Menghitung nilai indeks tiap indikator. Rumus nilai indeks indikator 
yaitu rata-rata nilai indeks pernyataan yang ada pada suatu indikator.  
e. Menentukan nilai indeks tiap dimensi. Cara menentukannya adalah 




f. Menentukan nilai indeks suatu variabel. Cara menentukan nilai indeks 
tiap variabel yaitu merata-rata nilai indeks dimensi yang ada pada 
suatu variabel. Apabila kisi-kisi angket yang disebarkan kepada 
sampel penelitian hanya menggunakan indikator, maka perhitungan 
nilai indeks variabel hanya dilakukan dengan merata-rata nilai indeks 
indikator yang ada pada variabel.  
 
 
g. Menafsirkan nilai indeks variabel dengan kriteria Three Box Method. 
Penelitian ini menggunakan Skala Likert dengan alternatif jawaban 1 
sampai 5, sehingga tidak ada alternatif jawaban 0 (nol). (Menurut 
Ferdinand, 2006:92) angket dengan angka jawaban tidak dimulai dari 
angka 0, maka angka indeks yang dihasilkan dimulai dari angka 10 
sampai 100. Dengan demikian, rentang angka indeks yaitu 90. 
Rentang 90 tersebut dibagi menjadi tiga kotak (aturan Three Box 
Nilai Indeks Dimensi = (Indeks Indikator 1) + (Indeks Indikator 
2) + (Indeks Indikator 3) + …… (Indeks Indikator n) / n  
 
 
Nilai Indeks Variabel  = (Indeks Dimensi 1) + (Indeks Dimensi 







Method), sehingga dihasilkan kriteria penafsiran nilai indeks sebagai 
berikut:  
                  Tabel 3.3 
 Rentang Nilai Indeks (Three Box Method) 




  Sumber: Ferdinand (2006:92) 
2. Analisis Korelasi Rank Spearman 
Korelasi Rank Spearman atau disebut juga sebagai Korelasi 
Berjenjang Spearman merupakan pengukuran non – parametrik. 
Koefisien Korelasi ini mempunyai simbol r (rho). Pengukuran dengan 
menggunakan Koefisien Korelasi Spearman digunakan untuk menilai 
seberapa baik fungsi monotonik (suatu fungsi yang sesuai perintah) 
arbitrer digunakan untuk menggambarkan hubungan dua variabel tanpa 
membuat asumsi distribusi frekuensi dari variabel yang di teliti 
(Sarwono, 2018:44-45). 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
antara variable Pemberdayaan Karyawan (X1) Kerjasama tim(X2),dan 
Disiplin kerja (X3) dengan Kinerja Karyawan (Y) secara parsial. Adapun 
rumus yang digunakan adalah sebagai berikut (Sugiyono 2010:357) : 










ρ = Koefisien Korelasi Rank Sperman 
6∑𝑑1
2 = Rangking Data Variabel x1 
n = Jumlah Responden 
Arah korelasi dinyatakan dalam tanda + (plus) dan – (minus). 
Tanda plus menunjukkan korelasi sejajar, yaitu makin tinggi nilai X, 
makin tinggi nilai Y atau kenaikan nilai X diikuti kenaikan nilai Y. 
Sedangkan tanda minus menunjukkan korelasi berlawanan arah, yaitu 
makin rendah nilai X, makin rendah Y atau kenaikkan X diikuti 
penurunan nilai Y sedangkan harga r dan ρ akan dikonsultasikan dengan 
tabel interprestasi nilai r sebagai berikut. 
Tabel 3.4 
Interpretasi Koefisien Korelasi (nilai r) 
Interval Tingkat hubungan 
0,000 - 0,199 Sangat rendah 
0,200 – 0,399 Rendah 
0,400 – 0,599 Cukup 
0,600 – 0,799 Kuat 
0,800 – 1,000 Sangat kuat 
     (Sugiyono, 2017:278) 
 
Setelah melalui perhitungan analisis korelasi Rank Sperman, 
kemudian dilakukan dengan pengujian dengan menggunakan kriteria 
yang ditetapkan, yaitu dengan membandingkan nilai ρ  hitung dengan  ρ 
tabel yang dirumuskan sebagai berikut : 





Jika, ρ hitung > 0, berarti Ho ditolak dan Hɑ diterima. 
3. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Rank Spearman 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, 
akan digunakan langkah-langahnya adalah : 
a. Formula Hipotesis 
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat diformulasikan : 
1) Formula Hipotesis 1 
Ho : ρ = 0,  Tidak terdapat hubungan yang signifikan 
pemberdayaan karyawan (X1) dengan kinerja 
karyawan (Y) pada Koperasi Unit Desa (KUD) Karya 
Mina Kota Tegal 
H1 : ρ ≠ 0, Terdapat hubungan yang signifikan pemberdayaan 
karyawan (X1) dengan kinerja karyawan (Y) 
karyawan pada Koperasi Unit Desa (KUD) Karya 
Mina Kota Tegal 
2) Formula Hipotesis 2 
Ho : ρ = 0,  Tidak terdapat hubungan yang signifikan kerjasama 
tim (X2) dengan kinerja karyawan (Y) karyawan pada 
Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Mina Kota Tegal 
H1 : ρ ≠ 0, Terdapat hubungan yang signifikan kerjasama tim 
(X2) dengan kinerja karyawan (yY karyawan pada 






Ho ditolak Ho ditolak  Ho diterima 
α/2 α/2 
3) Formula Hipotesis 3 
Ho : ρ = 0, Tidak terdapat hubungan yang signifikan disiplin 
kerja (X3) dengan kinerja karyawan (Y) karyawan 
pada Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Mina Kota 
Tegal 
H1 : ρ ≠ 0 Terdapat hubungan yang signifikan pemberdayaan 
disiplin kerja (X3) dengan kinerja karyawan (Y) 
karyawan pada Koperasi Unit Desa (Kud) Karya 
Mina Kota Tegal. 
b. Taraf Signifikansi 
Untuk menguji taraf signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, 
akan digunakan uji z dua pihak dengan menggunakan tingkat 
signifikan sebesar 95% (atau α=  5%). 
c. Kriteria Pengujian Hipotesis 
Ho diterima apabila = -z α/2 ≤ z ≤ z α/2 













d. Menghitung Nilai Zhitung 
Adapun untuk  menguji signifikansi digunakan rumus sebagai 
berikut (Sugiyono, 2012:359) : 
 Zhitung = rs    
Keterangan : 
Z  : Besarnya Zhitung 
rs  : Koefisien korelasi spearman 
n  : Jumlah sampel 
e. Keputusan Ho ditolak atau diterima 
4. Analisis Korelasi Berganda  
Analisis Korelasi Berganda (multiple correlation) merupakan 
angka yang menunjukkan arah dan kuatnya hubungan antara dua variabel 
independen secara bersama-sama atau lebih dengan satu variabel 
dependen (Sugiyono, 2016:231).  
Pada bagian ini dikemukakan korelasi ganda (R) untuk dua variabel 
independen dan satu dependen. Pada bagian itu persamaan – persamaan 
yang ada pada regresi ganda dapat dimanfaatkan untuk menghitung 
korelasi ganda lebih dari dua variabel secara bersamaan. Rumus korelasi 
ganda dua variabel sebagai berikut (Sugiyono, 2016:233) 
( 1-𝑅 2 𝑦 123 ) =  ( 1-𝑟2𝑦1 ) ( 1-𝑟2𝑦2 1 ) ( 1-𝑟2𝑦3.21 ) 
Keterangan :  






r2y1 = Korelasi antara X1, dan Y 





r2y12 = Korelasi antara X1, X2 tetap 
Ry21 = 
 𝑟𝑦31−𝑟21 𝑥 𝑟21 
√1−𝑟2−21) (1−𝑟221)
 
5. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Berganda 
a. Formula Hipotesis 
Ho : ρ1 = ρ2 = ρ3 = 0, Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
pemberdayaan karyawan (X1), kerjasama tim 
(X2), dan disiplin kerja (X3) secara bersama-
sama dengan kinerja karyawan (Y) pada 
Koperasi Unit Desa (KUD) Tegal. 
H1 : ρ1 ≠ ρ2 ≠ ρ3 ≠ 0, Terdapat hubungan yang signifikan antara 
pemberdayaan karyawan (X1), kerjasama tim 
(X2), dan disiplin kerja (X3) secara bersama-
sama dengan kinerja karyawan (Y) pada 








b. Taraf Signifikan 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan 
digunakan uji t dua pihak dengan menggunakan tingkat signifikan 
sebesar 95 % (atau  = 5 %). 
c. Kriteria Pengujian Hipotesis 
Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka H0 ditolak 
Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima 
 
 
   
                                 daerah ditolak 
 
   
Gambar 2.2  
Kurva Uji Signifikansi Korelasi Berganda 
Setelah Menentukan Koefisien korelasi ganda, selanjutnya 
menghitung tingkat signifikansi koefisien korelasi ganda dengan 
menggunakan rumus uji F dibawah. 
𝐹ℎ =  
𝑅2/𝑘
(1 − 𝑅2)/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 
Keterangan : 
Fh = Nilai F hitung 








K = Jumlah Variabel Independen 
n = Jumlah anggota sampel 
6. Analisis Koefisien Determinasi (R Square) 
Pengukuran proporsi varian variabel tergantung tentang rata – rata 
yang dijelaskan oleh variabel bebas. Jika nilai ini semakin besar 
(mendekati 1), maka prediksi yang dibuat semakin akurat. Rentang R 
Square ialah 0 – 1. Nilai ini selalu positif. Nilai ini juga merupakan salah 
satu nilai dalam regresi linier yang dijadikan sebagai acuan kecocokan 
model regresi. Nilai R square yang mendekeati 1 mempunyai kecocokan 
model regresi semakin benar, sebaliknya jika nilainya mendekati 0, maka 
model regresi semakin tidak layak. Rumus R Square adalah (Sarwono, 
2018:16) : 
D = r2 x 100% 
Keterangan : 
D  = Koefisien Determinasi 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran umum KUD Karya Mina Kota Tegal 
KUD Karya Mina adalah organisasi ekonomi berciri sosial, yang 
anggotanya nelayan di sekitar wilayah KUD Karya Mina Kota Tegal, 
meliputi 4 kecamatan dan 27 kelurahan dalam kota. Nelayan merupakan 
orang yang mencari nafkah sebagian atau seluruhnya dengan menangkap 
ikan di laut. KUD Karya Mina ini bertujuan untuk meningkatkan taraf 
hidup dan penghidupan para nelayan agar memperoleh pendapatan yang 
layak, dan meningkatkan kesejahteraan nelayan pada tahap selanjutnya 
agar terhindar dari kemiskinan. Untuk mencapai tujuan tersebut, KUD 
Karya Mina mendapat pembinaan dari aparat pemerintah melalui Pemda 
Bidang Perekonomian, Dinas Perikanan dan Kelautan, Dinas Koperasi, 
UKM dan Puskud “Mina Baruna” Provinsi Jawa Tengah, serta mendapat 
dukungan dari organisasi nelayan di bidang profesional yaitu Himpunan 
Nelayan Seluruh Indonesia (HNSI). Hingga saat ini, jumlah anggota 
KUD Karya Mina sebanyak 3.767 orang, sedangkan jumlah nelayan di 
Tegal Barat sekitar 12.000 orang. Per tahun 2019 jumlah penduduk 






Berikut ini adalah sejarah dari KUD “Karya Mina“ Kota Tegal 
a. Tahun 1912 : Organisasi nelayan yang pertama kali pada jaman 
pemerintahan Belanda , yang disebut Stichting ( sejenis Yayasan 
) 
b. Tahun 1942 : Yaitu pada masa pemerintahan Jepang mengalami 
perubahan nama menjadi GYO-GYO KUMIAI ( sejenis 
Koperasi ) 
c. Tahun 1945: Yaitu pada masa awal pemerintahan Republik 
Indonesia, organisasi nelayan ini berubah nama kembali menjadi 
Koperasi Perikanan Laut ( KPL ) MISOYO MINO. 
d. Tahun 1968 : Mengalami perubahan Badan Hukum yaitu menjadi 
No. 1365.a/12-67 6010 / BH / VI Tanggal : 30 Nopember 1968 
e. Tahun 1976 : Yaitu pada tanggal 25 Juni 1976 di bentuk BUUD 
Perikanan Karya Mina 
f. Tahun 1977 : Diganti lagi dengan nama KUD “ Karya Mina “ 
dengan Badan Hukum No. 1365.a/12-67/B 6010 / BH /VI tanggal 
30 September 1977 
g. Tahun 1982 :  KUD “ Karya Mina “ mendapat predikat KUD 
MODEL 
h. Tahun 1990 : KUD “ Karya Mina “ mendapat predikat sebagai 
KUD Mandiri dengan SK Menteri No. : 846 / KEP/ M / X / 1990 





i. Tahun 1993 : Mengalami perubahan Badan Hukum lagi karena 
adanya amalgamsi dengan KUD “ Mino Rejo “ Muarareja dengan 
Badan Hukum No. 1365.a / 12 – 67 6010.e / BH / VI Tanggal : 8 
Pebruari 1993 
j. Tahun 1996 : Kembali mengalami perubahan Badan Hukum 
menjadi No. 6010.f / BH / PAD / KWK.11 / X / 1996 tanggal 31 
Oktober 1996 
k. Tahun 1998 : Mendapat predikat KUD Mandiri Inti berdasarkan 
SK Kepala Kantor Wilayah Departemen Koperasi dan PKM 
Propinsi Jawa Tengah No. 1111 / KWK.11 / SK / PKD / IV / 
1998 tanggal 30 April 1998 
l. Tahun 1999 : KUD berjalan sebagaimana Koperasi lainnya dan 
KUD dalam pengembangan usahanya terbatas pada kebutuhan 
nelayan 
m. Tahun 2003 : KUD merintis usaha SPDN ( Solar Packed Dealer 
Nelayan ) , mencukupi kebutuhan nelayan ( solar ) , yang telah di 
resmikan oleh Bapak Walikota Tegal pada tgl 3 Desember 
2003,dengan status Swakelola menempati tanah Pemda Kota 
Tegal dengan parhitungan Sharing. Dengan alokasi / jatah solar 
dari PERTAMINA 944.000 liter per bulan dan di berikan margin 
/ fee 4 % dari omset penjualan 
n. Tahun 2005 : Status SPDN dirubah menjadi SPBN ( Stasiun 





jatah solar sebanyak : 1.200.000 liter per bulan , berlokasi di jl. 
Jongor Tegalsari Tegal ( Komplek Pelabuhan Perikanan Pantai 
Tegalsari Tegal ) 
o. Tahun 2005   : Setelah di rintis sesuai program kerja Pengurus di 
awal tahun 2005 telah membuka unit usaha , yang melanjutkan 
unit simpanan pinjam yang ada dengan kerja sama dengan 
PT.Bank Bukopin Cabang Tegal , pada tgl . 1 April 2005 KUD “ 
Karya Mina “ Kota Tegal , telah mengoprasionalkan USP ( Unit 
Simpan Pinjam ) Swa Mitra Mina dengan modal awal sebesar Rp 
500.000.000,- bantuan lunak dari Menteri Negara Koperasi 
dengan jaminan deposito beku sebesar Rp 175.000.000,- dan 
pembagian keuntungan 80 % untuk KUD “ Karya Mina “ dan 20 
% untuk Bank Bukopin sebagai pengelola Unit Simpan Pinjam 
Swamitra . 
p. Tahun 2007 :   Setelah di rintis sesuai program kerja Pengurus di 
awal tahun 2007 telah membuka unit usaha baru berupa Apotek. 
Sebagai perwujudan pelayanan kesehatan terhadap anggotanya 
secara cuma – cuma / gratis baik obat maupun dokternya. KUD 
menyediakan dokter dan perawat masing – masing sebanyak satu 
orang. Gedung apotik didirikan dari sumber dana pengembangan 
usaha KUD Karya Mina Tegal. Tahun 2007 / 2008 : Pada tahun 
yang sama setelah berdirinya gedung apotik, dibangun pula 





atau masyarakat umum. Gedung tersebutmempunyai ukuran 20 x 
40 m2 dan diberi nama : GEDUNG PERTEMUAN “MINA 
GRAHA” KUD KARYA MINA TEGAL. 
q. Tahun 2010 : Pada tahun 2010 KUD “Karya Mina” Kota Tegal, 
mendapat Penghargaan KOPERASI AWARD dan KOPERASI 
BERPRESTASI TAHUN 2010 UNTUK KATEGORI“ 
KELOMPOK PRODUSEN” dari Bapak Presiden RI melalui 
Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 
Nomor : 19/Kep/M.KUKM/VII/2010 tanggal 5 Juli 2010 yang 
penyampaian penerimaan pada waktu Hari Ulang Tahun 
Koperasi ke. 63 di Surabaya. 
2. Struktur Organisasi 
 
Struktur organisasi merupakan alat untuk mencapai tujuan atas 
dasar kerja sama,dalam mencapai tujuan yang berhubungan dengan 
penetuan tugas dan tanggung jawab pengelompokkan suatu penentuan 
hubungan kerja sama bagian yang satu dengan bagian yang lain. Supaya 
organisasi KUD Karya Mina Tegal dapat berjalan dengan baik, maka 
perlu penyusunan dalam suatu struktur sehingga antara bagian yang satu 
dengan yang lain dapat melaksanakan tugasnya sesuai dengan pekerjaan 
masing-masing. Adapun struktur organisasi KUD Karya Mina Tegal 













Adapun uraian tugas dari struktur organisasi di atas adalah 
sebagai berikut : 
a. Rapat Anggota 
Rapat anggota merupakan pemengang kekuasaan tertinggi 
dalam KUD Karya Mina Kota Tegal. Keputusan rapat sejauh 
mungkin diambil berdasarkan musyawarah mufakat oleh seluruh 
anggota, Oleh karena itu masing-masing anggota mempunyai 
hak suara yang sama dan rapat anggota juga berhak meminta 
keterangan dan pertanggung jawaban pengurus dan pengawas 
mengenai pengelolaan koperasi. Rapat anggota dilaksanakan 
sekali dalam setahun. 
b. Pembina 
Dewan pembina dan penasehat sesuai dengan fungsinya 
hanya memberi pembinaan serta nasehat pada pengurus dan 
pengawas. Dewan pembina ini biasanya sosok yang dituakan 
atau secara struktural lebih dihormati sehingga tepat untuk 
dimintai saran, nasehat, dan petunjuk. 
c. Pengawas 
Melakukan Pengawasan terhadap peelaksanaan kebijakan 
dan pengelolaan koperasi, membuat laporan tertulis tentang hasil 
pengawasan. Badan pengawas berfungsi sebagai pemeriksa atau 








organisasi usaha, keuangan, pelaksanaan kebijakan pengurus dan 
sekaligus memberikan saran, nasehat, guna mencari jalan keluar 
tentang koperasi.  
d. Pengurus 
Pengurus bertanggung jawab terhadap segala kegiatan 
pengelolaan koperasi dan usahanya dan mengajukan rancangan 
rencana kerja, budget dan belanja koperasi, dan 
menyelenggatrakan Rapat Anggota. Dengan memperhatikan UU 
No. 25 Tahun 1992, maka pengurus koperasi atau KPRI 
sedikitnya terdiri dari Ketua, Sekretaris, dan Bendahara. 
Pengurus dipilih dari dan oleh anggota koperasi dalam rapat 
anggota. Fungsi pengurus adalah memimpin organisasi dan 
bertindak atas nama koperasi yang berhubungan dengan pihak 
ketiga sesuai dengan keputusan Rapat Anggota dan AD serta 
ART Koperasi. 
e. Manajer 
Manajer adalah seorang tenaga profesional yang memiliki 
kemampuan sebagai pemimpin tingkat pengelola, yang diangkat 
dan diberhentikan oleh Pengurus setelah dikonsultasikan dengan 
Pengawas. Manajer mempunyai Tugas, fungsi dan tanggung 
jawab yaitu : 








usaha, administrasi, organisasi dan ketatalaksanaan serta 
memberikan pelayanan administratif kepada Pengurus dan 
Pengawas, 
2) Untuk melaksanakan tugas tersebut, manajer berfungsi : 
a) Sebagai pemimpin tingkat pengelola 
b) Merencanakan kegiatan usaha, kepegawaian dan 
keuangan 
c) Mengkoordinasikan kegiatan kepala-kepala unit 
usaha, kepala sekretariat dan kepala keuangan dalam 
upaya mengatur, membina baik yang bersifat tehnis 
maupun administratif 
d) Berwenang mengambil langkah tindak lanjut atas 
kebijaksanaan yang telah ditetapkan oleh Pengurus 
e) Bertanggungjawab kepada Pengurus melalui Ketua. 
f. Kepala Unit Perdagangan, Jasa, dan Sewa 
Tugas-tugas Kepala Unit Perdagangan, Jasa, dan Sewa 
adalah mengkoordinir pelaksanaan kegiatan usaha niaga meliputi 
urusan pembelian, urusan gudang/toko, urusan proses kredit dan 
marketing. Kepala unit perdagangan, jasa, dan sewa membawahi 
kabag SPBN dan SPDN, Kabag jasa dan Kabag sewa 
1) Kabag SPBN dan SPDN 








distribusi solar dari Pertamina untuk disalurkan kepada 
nelayan. Sedangkan kepala bagian SPDN bertugas 
mengkoordinir kelengkapan dokumen sebagai persyaratan 
penebusan solar di Pertamina secara langsung. 
2) Kabag Jasa 
 Kabag jasa menangani jasa untuk enggota KUD Karya 
Mina atau pemilik kapal yang sedang memperbaiki kapalnya 
di tempat 
3) Kabag Sewa 
 Kabag sewa membidangi persewaan basket / keranjang 
ikan yang dipakai oleh nelayan untuk menampung ikan yang 
akan dilelangkan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI)  
g. Kepala Unit Pengadaan Dana Nelayan 
Kepala Unit Pengadaan Dana Nelayan mempunyai fungsi 
melaksanaan penetapan kebijakan pemberdayaan koperasi 
meliputi pendanaan/ penyediaan sumber dana nelayan, tata cara 
dan syarat pemupukan kebutuhan dana nelayan. Kepala Unit 
Pengadaan Dana Nelayan membawahi kabag sosnel dan kabab 
saving. 
1) Kabag sosnel 
 Kepala bagian sosial nelayan bertugas memberikan 








pengobatan, perawatan, dan pemugaran rumah nelayan yang 
sudah tidak layak huni. Kabag sosnel mengurusi Yankes 
atau pelayanan kesehatan yang melayani pengobatan bagi 
nelayan yang sakit, dan asuransi nelayan yang bertugas 
memberikan bantuan kepada nelayan yang meninggal dunia 
baik di darat maupun di laut 
2) Kabag saving 
 Kabag saving bertugas mengelola simpanan uang 
nelayan yang ditabung lewat Tempat Pelelangan Ikan (TPI). 
Saving nelayan mengurus simpanan uang nelayan yang 
dipotongkan melalui tempat pelelangan dari hasil produksi 
ikan yang dilelangkan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 
sedangkan Saving Bakul mengurus simpanan uang bakul 
ikan yang ikut membeli ikan di pelelangan dengan hasil 
lelang yang diperolehnya. 
h. Kepala Unit Simpan Pinjam 
Kepala unit simpan pinjam mempunyai fungsi 
mengkoordinir pelaksanaan usaha simpan pinjam yang meliputi 
keanggotaan, analisa kredit dan proses kredit keuangan dan 
meningkatkan pelayanan pinjaman untuk menunjang 
kesejahteraan bagi anggota dan keluarganya. Kepala unit 









MO (Manajer Operasional) bertugas menyelenggarakan dan 
mengendalikan pengelolaan kegiatan operasional sedangkan 
MK (Manajer Keuangan) bertugas menyelenggarakan dan 
mengendalikan pengelolaan kegiatan keuangan 
2) USP bakul/anggota 
Unit simpan pinjam bakul / anggota memberikan kredit 
berupa uang pada bakul yang akan memberi ikan melalui 
pelelangan. Sedangkan unit simpan pinjam anggota 
memberikan pinjaman kepada anggota KUD Karya Mina 
yang sudah tercatat menjadi anggota berupa pinjaman uang 
i. Kepala Unit Jasa dan Sewa 
Kepala unit jasa dan sewa mempunyai fungsi meningkatkan 
usaha kerja sama pihak lain, mengadakan kerjasama usaha 
dengan anggota, pengusaha koperasi dan pihak lain yang saling 
menguntungkan. Kepala unit jasa dan sewa membawahi kabag 
sewa dan kabag jasa. 
1) Kabag Jasa 
Kabag jasa menangani jasa untuk enggota KUD Karya Mina 
atau pemilik kapal yang sedang memperbaiki kapalnya di 
tempat 








Kabag sewa membidangi persewaan basket / keranjang ikan 
yang dipakai oleh nelayan untuk menampung ikan yang 
akan dilelangkan di Tempat Pelelangan Ikan  (TPI) 
j. Kepala Tata Usaha / Umum 
Kepala Tata Usaha / Umum mempunyai fungsi melaksanakan 
segala kegiatan di bidang ketatausahaan, organisasi, personalia, 
kompetensi, urusan rumah tangga, protocol, perjalanan dan 
pemeliharaan asset- aset organisasi. Kepala Tata Usaha / Umum 
membawahi staf administrasi, jasa kantor dan ekspedisi. 
1) Staf administrasi 
Tugas administrasi secara umum adalah memastikan 
segala kegiatan yang bersifat administratif atau ketatausahaan 
berjalan dengan baik dan lancar. 
2) Jasa kantor 
Jasa kantor yaitu menggunakan gedung untuk pertemuan 
untuk hajatan dan gedung untuk olahraga atau kegitan-
kegiatan lain 
3) Ekspedisi 
Bagian ini bertugas mengantar surat kepada instansi-instansi 








B. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Responden 
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Kriteria responden berdasarkan jenis kelamin, peneliti 
menggunakannya untuk membedakan responden laki-laki dan 
perempuan. Jumlah responden berdasarkan jenis kelamin dapat 








Grafik Pie Karakteristik Responden Jenis Kelamin 
 
Berdasarkan Gambar 4.2, Hasil Responden yang berjenis 
kelamin laki – laki memiliki prosentase sebesar 75% dan yang 
berjenis kelamin Perempuan sebesar 25%. 
75%
25%
Grafik Pie Karakteristik 











b. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Responden 
Kriteria responden berdasarkan umur dibagi kedalam empat 
kategori yaitu umur 17-30 tahun, 31-40- tahun, 41-50 tahun, dan 
lebih dari 50 tahun. Jumlah responden berdasarkan umur dapat 








Grafik Pie Karakteristik Responden Usia 
Berdasarkan Gambar 5 menunjukan hasil karakteristik 
responden berdasarkan usia bahwa usia 17-30 tahun sebesar 47%, 
usia 30-40 tahun 26%, usaia 40-50 tahun 27%, dan usia lebih dari 






Grafik Pie Karakteristik 
Responden Berdasarkan Usia
17 - 30 tahun
30 -40 tahun









2. Hasil Uji Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya 
suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pernyataan 
pada kusioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 
diukur oleh kuisioner tersebut. Cara menentukan valid tidaknya 
suatu instrumen variabel yaitu dengan melihat Corrected item-
total correlation pada SPSS. Jika r hitung > r tabel maka 
dinyatakan valid, sedangkan jika r hitung < r tabel maka 
dinyatakan tidak valid.  
1) Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
Jumlah butir pernyataan variabel Kinerja Karyawan 
sebanyak 9 butir pernyataan, sebelum dilakukan penelitian 
kepada 30 responden dilakukan uji validitas dengan 30 orang 
responden terlebih dahulu, untuk mengetahui kuesioner valid 
atau tidaknya dengan cara yaitu dimana df = (30-2=28) dan α = 
5% (0,05) maka diperoleh r tabel = 0,361. Dari hasil analisis ke 
9 butir pernyataan tersebut, setelah dihitung dengan 
menggunakan SPSS, ternyata ke 9 butir pernyataan dinyatakan 
valid. Adapun perhitungan uji validitas item untuk variabel 



















1 0,671 0,361 Valid 
2 0,683 0,361 Valid 
3 0,662 0,361 Valid 
4 0,541 0,361 Valid 
5 0,679 0,361 Valid 
6 0,672 0,361 Valid 
7 0,757 0,361 Valid 
8 0,696 0,361 Valid 
9 0,466 0,361 Valid 
  Sumber : Hasil Pengolahan SPSS.22 (Data diolah, 2021) 
Pada tabel 4.1 menunjukan hasil pengujian uji validitas 
kinerja karyawan. Dapat diketahui bahwa 9 pertanyaan pada 
variabel kinerja karyawan lebih besar dari 0,361. Maka r hitung 
lebih besar dari pada r tabel, artinya pertanyaan pada kinerja 
karyawan valid. 
2) Uji Validitas Variabel Pemberdayaan Karyawan (X1) 
Jumlah butir pernyataan variabel Pemberdayaan Karyawan 
adalah sebanyak 8 butir pernyataan, dilakukan pengujian uji 
validitas dengan 30 orang, untuk mengetahui kuesioner valid 
atau tidaknya dengan taraf signifikan 0,05 dan (N= 30) maka 
dapat rtabel = 0,361, dari hasil analisis ke 8 butir . Dibantu 








valid. Karena hasil dari rhitung> rtabel. Dengan demikian 8 butir 
pernyataan tersebut layak digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian variabel Pemberdayaan Karyawan , adapun 
perhitungan pengujian uji validitas item untuk variabel 
Pemberdayaan Karyawan dengan 30 orang ada pada lampiran. 
Adapun rekap hitung validitas 30 orang responden 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.2 










1 0,784 0,361 Valid 
2 0,790 0,361 Valid 
3 0,824 0,361 Valid 
4 0,786 0,361 Valid 
5 0,674 0,361 Valid 
6 0,602 0,361 Valid 
7 0,610 0,361 Valid 
8 0,442 0,361 Valid 
     Sumber: Hasil Pengolahan SPSS.22 (Data diolah, 2021) 
Pada tebel 4.2 menunjukan hasil pengujian uji validitas 
Pemberdayaan Karyawann. Dapat diketahui bahwa 8 








dari 0,361. Maka r hitung lebih besar dari pada r tabel, artinya 
pertanyaan pada pemberdayaan valid. 
3) Uji Validitas Variabel Kerjasama Tim (X2) 
Jumlah butir pernyataan variabel Kerjasama Tim adalah 
sebanyak 9  butir pernyataan,  pengujian uji validitas dengan 30 
orang, untuk mengetahui kuesioner valid atau tidaknya dengan 
taraf signifikan 0,05 dan (N= 30) maka dapat rtabel = 0,361, dari 
hasil analisis ke 8 butir pernyataan tersebut setelah dilakukan 
perhitungan menggunakan aplikasi SPSS.22 ternyata ke 9 butir 
pernyataan dinyatakan valid. Karena hasil dari rhitung> rtabel. 
Dengan demikian 9 butir pernyataan tersebut layak digunakan 
untuk mengumpulkan data penelitian variabel Kerjasama Tim, 
adapun perhitungan pengujian uji validitas item untuk variabel 
Kerjasama Tim dengan 30 orang responden ada pada lampiran. 
Adapun rekap hitung validitas 30 orang responden 


















r hitung r tabel Keterangan 
1 .528** 0,361 Valid 
2 .749** 0,361 Valid 
3 .864** 0,361 Valid 
4 .822** 0,361 Valid 
5 .854** 0,361 Valid 
6 .782** 0,361 Valid 
7 .660** 0,361 Valid 
8 .792** 0,361 Valid 
9 .923** 0,361 Valid 
 Sumber: Hasil Pengolahan SPSS.22 (Data diolah, 2021) 
Pada tabel 4.3 menunjukan hasil pengujian uji Kerjasama 
Tim. Dapat diketahui bahwa 11 pertanyaan pada variabel 
Kerjasama Tim lebih besar dari 0,361. Maka r hitung lebih besar 
dari pada r tabel, artinya pertanyaan pada Kerjasama Tim valid. 
4) Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X3) 
Jumlah butir pernyataan variabel Disiplin Kerja adalah 
sebanyak 7  butir pernyataan,  pengujian uji validitas dengan 30 
orang, untuk mengetahui kuesioner valid atau tidaknya dengan 








hasil analisis ke 7 butir pernyataan tersebut setelah dilakukan 
perhitungan menggunakan aplikasi SPSS.22 ternyata ke 7 butir 
pernyataan dinyatakan valid. Karena hasil dari rhitung> rtabel. 
Dengan demikian 7 butir pernyataan tersebut layak digunakan 
untuk mengumpulkan data penelitian variabel Disiplin Kerja, 
adapun perhitungan pengujian uji validitas item untuk variabel 
Disiplin Kerja dengan 30 orang responden ada pada lampiran. 
Adapun rekap hitung validitas 30 orang responden 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.4 










** 0.361 Valid 
2 .588
** 0.361 Valid 
3 .627
** 0.361 Valid 
4 .672
** 0.361 Valid 
5 .832
** 0.361 Valid 
6 .568
** 0.361 Valid 
7 .668
** 0.361 Valid 
 Sumber: Hasil Pengolahan SPSS.22 (Data diolah, 2021) 
Pada tabel 4.4 menunjukan hasil pengujian uji validitas 
Disiplin Kerja . Dapat diketahui bahwa 7 pertanyaan pada 








lebih besar dari pada r tabel, artinya pertanyaan pada Disiplin 
Kerja valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan alat untuk menguji kekonsistenan 
jawaban responden pertanyaan di kuisioner. Suatu kuisioner 
dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan 
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2018: 
45). Untuk mengukur reliabilitas dari instrumen penelitian ini 
dilakukan dengan Cronbach’s Alpha. Koefisien Cronbach’s Alpha 
yang > 0,70 menunjukan kehandalan (reabilitas) instrumen (bila 
dilakukan penelitian ulang dengan waktu dan dimensi yang 
berbeda akan menghasilkan kesimpulan yang sama). 
1)  Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan  (Y) 
Tabel 4.5 




Alpha N of Items 
.759 10 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS.22 (Data diolah, 2021) 








Dari tabel perhitungan SPSS diatas, Nilai Cronbach’s 
Alpha sebesar 0,759. Karena nilai 0,759 > 0,70 maka instrumen 
Kinerja Karyawan (Y) reliabel. 
2) Uji Reabilitas Variabel Pemberdayaan Karyawan  (X1)   
Tabel 4.6 




Alpha N of Items 
.782 8 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS.22 (Data diolah, 2021) 
Dari tabel perhitungan SPSS diatas, Nilai Cronbach’s 
Alpha sebesar 0,782. Karena nilai 0,782> 0,70 maka instrumen 
Pemberdayaan Karyawan (X1)  reliabel 
3) Uji Reabilitas Variabel Kerjasama Tim(X2)  
            Tabel 4.7 




Alpha N of Items 
.782 10 








Dari tabel perhitungan SPSS diatas, Nilai Cronbach’s 
Alpha sebesar 0,782. Karena nilai 0,782> 0,70 maka instrumen 
Kerjasama Tim (X2)  reliabel. 
4) Uji Reabilitas Variabel Disiplin Kerja (X2)  
Tabel 4.8 




Alpha N of Items 
.762 8 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS.22 (Data diolah, 2021) 
Dari tabel perhitungan SPSS diatas, Nilai Cronbacan 
nilai indeks tiap indikator atau dimensi variabel penelitian. 
3. Hasil Analisis Data 
a. Analisis Indeks 
Teknik analisis indeks digunakan dengan tujuan untuk 
menggambarkan persepsi responden berdasarkan atas item-item 
pertanyaan  yang diajukan dalam penelitian (Ferdinand, 2006:340). 
Perhitungan nilai indeks suatu variabel diperoleh melalui 
















1 2 3 4 5 
Y.1 7 8 48 40 30 133 62% 
Y.2 3 8 27 60 60 158 73% 
Y.3 2 14 36 28 75 155 72% 
Y.4 2 8 39 44 65 158 73% 
Y.5 2 10 36 48 60 156 73% 
Y.6 6 10 33 48 45 142 66% 
Y.7 1 6 30 48 85 170 79% 
Y.8 1 0 27 60 90 178 83% 
Y.9 0 2 39 52 80 173 80% 
Rata - Rata 74% 
Sumber : Data diolah (2021) 
Hasil pada tabel 4.9 menunjukan hasil Indeks Item Variabel 
Kinerja Karyawan. Nilai indeks tertinggi pada pertanyaan ke 8 
dengan nilai sebesar 83%. Nilai indeks terendah pada pertanyaan 
ke 1 dengan nilai sebesar 62%. Nilai indeks rata – rata pada 
variabel kinerja karyawan adalah 74%. Jika di konversikan dalam 
Three Box Method termasuk pada kategori Tinggi. 
Tabel 4.10 






1 2 3 4 5 
X1.1 2 10 39 44 60 155 72% 
X1.2 3 14 33 60 35 145 67% 
X1.3 4 14 36 40 50 144 67% 
X1.4 2 2 57 52 40 153 71% 
X1.5 0 6 36 64 60 166 77% 








X1.7 0 2 39 52 80 173 80% 
X1.8 3 8 27 60 60 158 73% 
Rata - Rata 73% 
Sumber : Data diolah (2021) 
Hasil pada tabel 4.10 menunjukan hasil Indeks Item Variabel 
Pemberdayaan Karyawan. Nilai indeks tertinggi pada pertanyaan 
ke 7 dengan nilai sebesar 80%. Nilai indeks terendah pada 
pertanyaan ke 2 dan 3 dengan nilai sebesar 67%. Nilai indeks rata 
– rata pada variabel Pemberdayaan Karyawan adalah 73%. Jika di 
konversikan dalam Three Box Method termasuk pada kategori  
Tinggi. 
Tabel 4.11 





1 2 3 4 5 
X2.1 0 0 18 68 100 186 87% 
X2.2 1 6 30 48 85 170 79% 
X2.3 1 0 21 68 90 180 84% 
X2.4 1 0 21 68 90 180 84% 
X2.5 1 0 27 60 90 178 83% 
X2.6 2 2 36 60 65 165 77% 
X2.7 0 4 33 60 75 172 80% 
X2.8 2 0 21 68 85 176 82% 
X2.9 0 2 27 60 90 179 83% 
Rata - rata 82% 
Sumber : Data diolah (2021) 
Hasil pada tabel 4.11 menunjukan hasil Indeks Item Variabel 








dengan nilai sebesar 87%. Nilai indeks terendah pada pertanyaan 
ke 6 dengan nilai sebesar 77%. Nilai indeks rata – rata pada 
variabel Pemberdayaan Karyawan adalah 82% Jika di konversikan 
dalam Three Box Method termasuk pada kategori  Tinggi 
Tabel 4.12 




Total Indeks 1 2 3 4 5 
X3.1 0 0 18 64 105 187 86.98% 
X3.2 1 0 21 68 90 180 83.72% 
X3.3 2 2 33 60 70 167 77.67% 
X3.4 2 8 45 44 55 154 71.63% 
X3.5 2 2 57 52 40 153 71.16% 
X3.6 0 2 39 52 80 173 80.47% 
X3.7 0 0 18 64 105 187 86.98% 
Rata - Rata 79.80% 
Sumber : Data diolah (2021) 
Hasil pada tabel 4.12 menunjukan hasil Indeks Item Variabel 
Disiplin Kerja. Nilai indeks tertinggi pada pertanyaan ke 1 dan ke 
7 dengan nilai sebesar 87%. Nilai indeks terendah pada pertanyaan 
ke 5 dengan nilai sebesar 71%. Nilai indeks rata – rata pada 
variabel Disiplin Kerja adalah 80%. Jika di konversikan dalam 










b. Analisis Korelasi Rank Spearman 
Analisis Korelasi Rank Spearman digunakan untuk menguji 
hipotesis satu hipotesis dua, hipotesis tiga dan hipotesis empat 
yaitu untuk mengetahui hubungan Pemberdayaan Karyawan (X1), 
Kerjasama Tim (X2), Disiplin Kerja (X3) terhadap Kinerja 
Karyawan pada Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Mina Kota 
Tegal. 
1) Hubungan antara Pemberdayaan Karyawan  dengan Kinerja 
Karyawan. 
Untuk memperoleh besarnya hubungan antara variabel 
Pemberdayaan Karyawan dengan Kinerja Karyawan dihitung 
dari kata dengan menggunakan korelasi rank spearman adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.13 
Hasil Korelasi Rank Spearman Pemberdayaan Karyawan 













Sig. (2-tailed) . .000 











Sig. (2-tailed) .000 . 
N 43 43 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS.22 (Data diolah, 2021) 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi Rank 
Spearman diperoleh nilai rs sebesar 0,676. Nilai rs sebesar 
0,676lalu diinterprestasikan dengan tabel interprestasi nilai r 
berada pada interval 0,600 – 0,799. Hal ini artinya hubungan 
Pemberdayaan Karyawan  dengan Kinerja Karyawan tergolong 
kuat dan bersifat positif. Positif artinya jika Pemberdayaan 
Karyawan (X1) meningkat maka Kinerja Karyawan  (Y) juga ikut 
meningkat, sebaliknya jika Pemberdayaan Karyawan (X1) 
menurun maka Kinerja Karyawan juga ikut menurun. 
2) Hubungan antara Kerjasama Tim  dengan Kinerja Karyawan. 
Untuk memperoleh besarnya hubungan antara variabel 
Kerjasama Tim dengan Kinerja Karyawan dihitung dari kata 

























Sig. (2-tailed) . .000 




Sig. (2-tailed) .000 . 
N 43 43 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS.22 (Data diolah, 2021) 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi Rank 
Spearman diperoleh nilai rs sebesar 0,590. Nilai rs sebesar 
0,676lalu diinterprestasikan dengan tabel interprestasi nilai r 
berada pada interval 0,400 – 0,599. Hal ini artinya hubungan 
Kerjasama Tim dengan Kinerja Karyawan tergolong Cukup 
dan bersifat positif. Positif artinya jika Kerjasama Tim (X2) 
meningkat maka Kinerja Karyawan  (Y) juga ikut meningkat, 
sebaliknya jika Kerjasama Tim (X2) menurun maka Kinerja 










3) Hubungan antara Disiplin Kerja dengan Kinerja Karyawan. 
Untuk memperoleh besarnya hubungan antara variabel 
Disiplin Kerja dengan Kinerja Karyawan dihitung dari kata 
dengan menggunakan korelasi rank spearman adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 4.15 














Sig. (2-tailed) . .000 




Sig. (2-tailed) .000 . 
N 43 43 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS.22 (Data diolah, 2021) 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi Rank 
Spearman diperoleh nilai rs sebesar 0,627. Nilai rs sebesar 
0,627 lalu diinterprestasikan dengan tabel interprestasi nilai r 
berada pada interval 0,600 – 0,799. Hal ini artinya hubungan 
Disiplin Kerja dengan Kinerja Karyawan tergolong Kuat dan 








meningkat maka Kinerja Karyawan  (Y) juga ikut meningkat, 
sebaliknya jika Disiplin Kerja (X3) menurun maka Kinerja 
Karyawan juga ikut menurun. 
c. Hasil Uji Signifikansi Korelasi Rank Spearmen 
1) Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Rank Spearman 
Pemberdayaan  Karyawan dengan Kinerja Karyawan. 
Langkah – langkah yang ditempuh antara lain : 
a) Formula Hipotesis  
Ho : ρ = 0 Tidak terdapat hubungan yang signifikan 
Pemberdayaan Karyawan  (X1) dengan Kinerja Karyawan 
(Y)  
     H1 : ρ ≠ 0 Terdapat hubungan yang signifikan 
Pemberdayaan Karyawan  (X1) dengan Kinerja Karyawan 
(Y) 
Taraf Signifikansi sebesar 95% atau α = 5% (Sugiyono, 
2015:187) 
b) Kriteria Pengujian Hipotesis 
Ho diterima apabila = -1,96  ≤ z ≤ 1,96 
Ho ditolak apabila  = z >1,96 atau z <-1,96 
c) Menghitung Nilai Zhitung 








Ho ditolak Ho ditolak  Ho diterima 
α/2 α/2 
= 0,676 √43 − 1 
= 0,676√42 








Dari perhitungan 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 diperoleh nilai sebesar 4.42 yang 
kemudian dibandingkan dengan 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,96 yang ternyata 
𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4.42 > 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,96 dengan demikian hipotesis nol 
ditolak dan hipotesis alternatif di terima. Artinya terdapat 
hubungan yang signifikan Pemberdayaan Karyawan dengan 
Kinerja Karyawan pada KUD Karya Mina Tegal.  
2) Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Rank Spearman Kerjasama 
Tim dengan Kinerja Karyawan. 
Langkah – langkah yang ditempuh anatara lain : 
 
 








Ho ditolak Ho ditolak  Ho diterima 
α/2 α/2 
a) Formula Hipotesis  
Ho : ρ = 0 Tidak terdapat hubungan yang signifikan 
Kerjasama Tim (X2) dengan Kinerja Karyawan (Y)  
     H1 : ρ ≠ 0 Terdapat hubungan yang signifikan Kerjasama 
Tim (X2) dengan Kinerja Karyawan (Y) 
Taraf Signifikansi sebesar 95% atau α = 5% (Sugiyono, 
2015:187) 
b) Kriteria Pengujian Hipotesis 
Ho diterima apabila = -1,96  ≤ z ≤ 1,96 
Ho ditolak apabila   = z >1,96 atau z <-1,96 
c) Menghitung Nilai Zhitung 
𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  𝑟𝑠√(𝑛 − 1) 
= 0,590 √43 − 1 
= 0,590√42 
= 0,590 𝑥 6,55 














Dari perhitungan 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 diperoleh nilai sebesar 3.86 yang 
kemudian dibandingkan dengan 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,96 yang ternyata 
𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3.86 > 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,96 dengan demikian hipotesis nol 
ditolak dan hipotesis alternatif di terima. Artinya terdapat 
hubungan yang signifikan Kerjasama Tim dengan Kinerja 
Karyawan pada KUD Karya Mina Tegal. 
3) Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Rank Spearman Disiplin 
Kerja dengan Kinerja Karyawan. 
Langkah – langkah yang ditempuh anatara lain : 
a) Formula Hipotesis  
Ho : ρ = 0 Tidak terdapat hubungan yang signifikan Disiplin 
Kerja (X3) dengan Kinerja Karyawan (Y)  
 H1 : ρ ≠ 0 Terdapat hubungan yang signifikan Disiplin Kerja 
(X3) dengan Kinerja Karyawan (Y) 
Taraf Signifikansi sebesar 95% atau α = 5% (Sugiyono, 
2015:187) 
b) Kriteria Pengujian Hipotesis 
Ho diterima apabila = -1,96  ≤ z ≤ 1,96 
Ho ditolak apabila  = z >1,96 atau z <-1,96 
c) Menghitung Nilai Zhitung 








Ho ditolak Ho ditolak  Ho diterima 
α/2 α/2 
= 0,627 √43 − 1 
= 0,627√42 








Dari perhitungan 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 diperoleh nilai sebesar 4.1 
yang kemudian dibandingkan dengan 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,96 yang ternyata 
𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4.1 > 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,96 dengan demikian hipotesis nol 
ditolak dan hipotesis alternatif di terima. Artinya terdapat 
hubungan yang signifikan Kerjasama Tim dengan Kinerja 
Karyawan pada KUD Karya Mina Tegal. 
d. Analisis Korelasi Berganda 
Untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara variabel 
Pemberdayaan Karyawan, Kerjasama Tim, dan Disiplin Kerja 
secara simultan dengan Kinerja Karyawan  digunakan analisis 
korelasi berganda. 









Analisis Korelasi Berganda 
 
Correlations 





1 .626** .881** .651** 
  Sig. (2-
tailed) 
  0.000 0.000 0.000 
  N 43 43 43 43 
Kerjasama Tim Pearson 
Correlation 
.626** 1 .791** .642** 
  Sig. (2-
tailed) 
0.000   0.000 0.000 
  N 43 43 43 43 
Disiplin Kerja Pearson 
Correlation 
.881** .791** 1 .619** 
  Sig. (2-
tailed) 
0.000 0.000   0.000 





.651** .642** .619** 1 
  Sig. (2-
tailed) 
0.000 0.000 0.000   
  N 43 43 43 43 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS.22 (Data diolah, 2021) 
1) Mencari nilai Ry3.21 dengan menggunakan rumus : 
𝑅𝑦123 =  
𝑟3.2𝑦 − 𝑟𝑦3.1 𝑥 𝑟𝑦1.2
√(1 − 𝑟2𝑦3.1)(1 − 𝑟2𝑦1.2)
 
R3.2y : 0,791 
R3.1y : 0,881 
R12 : 0,626 
𝑅𝑦123 =  
𝑟0.791 − 0.881 𝑥 0.626









𝑅𝑦123 =  
0.24
√(1 − 0.776)(1 − 0.391)
 












𝑅𝑦123 =  0.650 
 
2) Mencari nilai Ry21 dengan menggunakan rumus : 
𝑅𝑦2.1 =  
𝑟𝑦2 − 𝑟𝑦1 𝑥 𝑟𝑦1.2
√(1 − 𝑟2𝑦1)(1 − 𝑟2𝑦1.2)
 
Ry2 : 0,624 
Ry1 : 0,651 
R1.2 : 0,626 
𝑅𝑦123 =  
0.624 − 0.651 𝑥 0.626




























3) Mencari nilai Ry3.1 dengan menggunakan rumus: 
𝑅𝑦123 =  
𝑟𝑦3 − 𝑟𝑦1 𝑥 𝑟𝑦1.3
√(1 − 𝑟2𝑦1)(1 − 𝑟2𝑦1.3)
 
Ry3 : 0,791 
Ry1 : 0,651 
R1.3 : 0,881  
𝑅𝑦31 =  
0.791 − 0.651 𝑥 0.881


















𝑅𝑦31 =  0.612 
 
4) Mencari nilai Ry3.12 dengan menggunakan rumus: 
𝑅𝑦3.12 =  
𝑟3.1𝑦 − 𝑟𝑦2.1 𝑥 𝑟𝑦32.1
√(1 − 𝑟2𝑦2.1)(1 − 𝑟2𝑦32.1)
 
Ry3.1 : 0,619 
Ry2.1 : 0.388 
R32.1 : 0,612 
𝑅𝑦.31.2 =  
0.619 − 0.388 𝑥 0.612

























𝑅𝑦31.2 =  0.524 
 
5) Mencari nilai Korelasi Berganda (R) dengan menggunakan 
rumus: 
 
(1 − 𝑟22 𝑦12) = (1 − 𝑟2 𝑦1)(1 − 𝑟2 𝑦2.1)(1 − 𝑟2 𝑦3.12) 
Ry1 : 0,651 
Ry2.1 : 0.388 
R32.1 : 0,524 
(1 − 𝑟^2 𝑦12) = (1 − 0.6512)(1 − 0.3882)(1 − 0.5242) 




𝑅 = (1 − 0.3502) 
𝑅 = 0.887 
Dari perhitungan diatas diperoleh nilai R= 0,887, karena 
berada di interval (0,800 – 0,999) koefisien korelasi dengan 
demikian menunjukan hubungan yang Sangat Kuat antara 








dengan Kinerja Karyawan. Hubungan Pemberdayaan Karyawan, 
Kerjasama Tim, dan Disiplin Kerja dengan Kinerja Karyawan 
bersifat positif artinya apabila Pemberdayaan Karyawan, 
Kerjasama Tim, dan Disiplin Kerja meningkat maka Kinerja 
Karyawan akan meningkat, sebaliknya Pemberdayaan Karyawan, 
Kerjasama Tim, dan Disiplin Kerja menurun maka Kinerja 
Karyawan akan menurun. 
e. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Berganda 
Uji signifikansi koefisien korelasi berganda digunakan untuk 
memperoleh kesimpulan atau tidaknya hubungan yang signifikan 
antara Word of Mouth, Store Atmosphere dengan keputusan 
pembelian. Langkah-langkah yang ditempuh adalah : 
1) Formula Hipotesis 
ρ1 = ρ2 = ρ3 = 0 Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara   
Pemberdayaan Karyawan (X1), Kerjasama Tim 
(X2), dan Disiplin Kerja (X3) secara bersama-sama 
dengan Kinerja Karyawan (Y) pada Koperasi Unit 
Desa (KUD) Karya Mina Kota Tegal. 
ρ1 = ρ2 = ρ3≠ 0 Terdapat hubungan yang signifikan antara 
Pemberdayaan Karyawan (X1), Kerjasama Tim 








dengan Kinerja Karyawan (Y) pada Koperasi Unit 
Desa (KUD) Karya Mina Kota Tegal. 
2) Taraf  Signifikan  
Untuk menguji signifikansi dari koefisien korelasi yang 
diperoleh, akan digunakan uji F dengan mengunakan tingkat 
signifikansi sebesar 95 % ( atau α = 5% ) 
3) Kriteria Pengujian Hipotesis  
Jika Fhitung> Ftabel, maka Ho ditolak 
Jika Fhitung< Ftabel, maka Ho diterima 
4) Menghitung F hitung 
Untuk menguji koefisien korelasi berganda uji 




              (Sugiyono, 2012:257) 
Keterangan : 
R  = 0,887 
N  = 43  
k   = 3 (banyaknya variabel independen) 




























Dari hasil uji signifikansi koefisien korelasi berganda di 
atas didapat harga Fhitung sebesar 52,4 nilai tersebut selanjutnya 
dibandingakan dengan Ftabel dengan dk pembilang = (k) dan dk 
penyebut= (n-k-1), jadi dk pembilang= 2 dan dk penyebut= 39    
dengan taraf kesalahan 5% = 2,85. Ternyata Fhitung  lebih besar 
dari Ftabel = maka Ho di tolak dan H1 diterima artinya terdapat 
hubungan yang signifikan antara Pemberdayaan Karyawan, 
Kerjasama Tim, dan Disiplin Kerja secara bersama-sama 
dengan Kinerja Karyawan pada KUD Karya Mina. 
f. Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi digunakan untuk menyatukan besar 
atau kecilnya kontribusi Pemberdayaan Karyawan, Kerjasama 
daerah penerimaan 
daerah penolakan 
Ftabel = 2,85 
 








Tim, dan Disiplin Kerja secara bersama-sama dengan Kinerja 
Karyawan . Adapun rumus koefisien determinasi adalah sebagai 
berikut : 
D = R2 x 100 % 
D = 0,8872 x 100 % 
D = 0,786 x 100% 
D = 78.6% 
Besarnya koefesien determinasi berdasarkan analisis di atas 
yaitu sebesar 78.6%. Berarti keragaman total yang dijelaskan 
model hubungan Pemberdayaan Karyawan, Kerjasama Tim, dan 
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan adalah  78.6%.  dan 
sisanya di jelaskan oleh variabel atau faktor yang lain. 
C. Pembahasan  
1. Hubungan Variabel Pemberdayaan Karyawan terhadap Kinerja 
Karyawan 
Pengujian hipotesis pertama bertujuan untuk menguji hubungan 
Pemberdayaan Karyawan dengan Kinerja Karyawan pada KUD 
Karya Mina Tegal. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa 
terdapat hubungan yang Sangat kuat antara variabel Pemberdayaan 








Dilihat dari tabel jawaban responden, item Pemberdayaan 
Karyawan dengan Kinerja Karyawan pada KUD Karya Mina Tegal 
diperoleh nilai sebesar 0,676. Hal ini artinya hubungan Pemberdayaan 
Karyawan dengan Kinerja Karyawan pada KUD Karya Mina Tegal. 
Artinya jika Pemberdayaan Karyawan meningkat maka dengan 
Kinerja Karyawan pada KUD Karya Mina Tegal juga meningkat, 
sebaliknya Kinerja Karyawan (X1) menurun maka dengan Kinerja 
Karyawan pada KUD Karya Mina Tegal. 
Implikasi teoritis Pemberdayaan Karyawan  terhadap kinerja 
pegawai yang dikemukan oleh Sedarmayanti (2013:13) 
mengemukakan bahwa pemberdayaan karyawan merupakan salah 
satu upaya yang wajib dilakukan bagi terciptanya sumber daya 
manusia yang berkualitas, memiliki kemampuan memanfaatkan, 
mengembangkan dan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi 
serta kemampuan manajemen. Hal penting dalam pemberdayaan 
karyawan yaitu dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
yang produktif, serta dapat menciptakan dan memperluas lapangan 
kerja. 
Hasil Penelitian ini di dukung dengan penelitian terdahulu 
yang dilakukan Putu Chori Suryadewi dan I Ketut Dunia (2014) 
meneliti tentang “Pengaruh Pemberdayaan Karyawan Terhadap 








pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menyebar kuesioner. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan karyawan dan 
kinerja karyawan secara total berada pada kategori baik. 
Implikasi praktis dalam penelitian ini adalah melakukan 
pemberdayaan karyawan dengan kinerja karyawan. Pemberdayaan 
karyawan berhubungan dengan kinerja karyawan melalui 
membangun prinsip bersama dengan baik, menjauhkan rintangan 
terhadap karyawan untuk mencapai kinerja karyawan yang baik. 
Dengan adanya pemberdayaan karyawan yang baik maka akan 
mencapai kinerja karyawan dan berdampak pada karir karyawan serta 
bagi instansi. 
2. Hubungan Variabel Kerjasama Tim terhadap Kinerja 
Karyawan  
Pengujian hipotesis kedua bertujuan untuk menguji hubungan 
Kerjasama Tim dengan Kinerja Karyawan pada KUD Karya Mina 
Tegal. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat hubungan 
yang Cukup antara variabel Kerjasama Tim dengan Kinerja 
Karyawan pada KUD Karya Mina Tegal.  
Dilihat dari tabel jawaban responden, itemKerjasama Tim 
dengan Kinerja Karyawan pada KUD Karya Mina Tegal diperoleh 
nilai sebesar 0,590. Hal ini artinya hubungan Kerjasama Tim dengan 








Kerjasama Tim meningkat maka dengan Kinerja Karyawan pada 
KUD Karya Mina Tegal juga meningkat, sebaliknya Kerjasama Tim 
(X2) menurun maka dengan Kinerja Karyawan pada KUD Karya 
Mina Tegal. 
Implikasi teoritis Kerjasama tim  terhadap kinerja pegawai yang 
dikemukan oleh Ilyas (2011:2) menyatakan bahwa ”Kerja sama 
merupakan sinergisitas kekuatan dari beberapa orang dalam mencapai 
satu tujuan yang diinginkan. Kerja sama akan menyatukan kekuatan 
ide-ide yang akan mengantarkan pada kesuksesan”. 
Hasil penelitian ini di dukung dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh  Fereddy Siagian (2020) yang berjudul tentang 
“Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Pegawai Di Akademi 
Maritim Cirebon”. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah menyebar kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
adanya hubungan secara bersama-sama yang sangat kuat antara 
variabel bebas Kerjasama Tim terhadap variabel terikat yaitu Kinerja 
Pegawai.  
Implikasi praktis dalam penelitian ini adalah melakukan 
hubungan kerjasama tim dengan kinerja karyawan. Kerjasma tim 
berhubungan dengan kinerja karyawan melalui komunikasi yang baik 
antara satu karyawan dengan karyawan yang lain, sehinggan 








dapat saling membantu untuk tujuan yang baik. Maka dapat dilihat 
kerjasama tim dapat berhubungan dengan kinerja karyawan. 
Adanya kerjasama tim yang baik dalam suatu instansi atau 
pekerjaan maka, membuat kinerja karyawan semakin baik. 
3. Hubungan Variabel Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan.  
Pengujian hipotesis ketiga bertujuan untuk menguji hubungan 
Disiplin Kerja dengan Kinerja Karyawan pada KUD Karya Mina 
Tegal. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat hubungan 
yang kuat antara variabel Disiplin Kerja dengan Kinerja Karyawan 
pada KUD Karya Mina Tegal. 
Dilihat dari tabel jawaban responden, item Disiplin Kerja 
dengan Kinerja Karyawan pada KUD Karya Mina Tegal diperoleh 
nilai sebesar 0,627. Hal ini artinya hubungan Disiplin Kerja dengan 
Kinerja Karyawan pada KUD Karya Mina Tegal. Artinya jika 
Disiplin Kerja meningkat maka dengan Kinerja Karyawan pada KUD 
Karya Mina Tegal juga meningkat, sebaliknya Disiplin Kerja (X3) 
menurun maka dengan Kinerja Karyawan pada KUD Karya Mina 
Tegal. 
Implikasi teoritis Disiplin kerja  terhadap kinerja pegawai yang 
dikemukan oleh Sastrohadiwiryo (2013:291)Disiplin Kerja adalah 
suatu sikap menghormati, menghargai, patuh, dan taat terhadap 








tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk 
menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan 
wewenang yang diberikan. 
Penelitian ini di dukung oleh Syarkani (2017) tentang 
“Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 
Panca Konstruksi Di Kabupaten Banjar”.  Metode pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah menyebar kuesioner. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Panca Konstruksi di Kabupaten 
Banjar. 
Implikasi secara praktis dalam penelitian ini adalah melakukan 
hubungan disiplin kerja dengan kinerja karyawan. Disiplin kerja yang 
berhubungan dengan kinerja karyawan adalah ketaatan, ketetapan, 
motivasi dan loyaltas yang tinggi dari karyawan. Apabila dalam jiwa 
karyawan memiliki ketaatan, ketetapan, motivasi, dan loyalitas yang 
tinggi, maka disiplin kerja karyawan akan membaik dan akan 
mempengaruhi hubungan dengan kinerja karyawan. 
Adanya hubungan disiplin kerja dengan kinerja karyawan 
karena tidak dipungkiri bahwa disiplin kerja berdampak pada kinerja 
karyawan pada suatu perusahaan atau instansi. Semakin baik disiplin 








disiplin kerja makan akan semakin buruk kinerja karyawan pada suatu 
perusahaan atau instansi.  
4. Hubungan Variabel Pemberdayaan Karyawan, Kerjasama Tim, 
dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan.  
Pengujian hipotesis ke empat bertujuan untuk menguji 
hubungan Pemberdayaan Karyawan, Kerjasama Tim, dan Disiplin 
Kerja dengan Kinerja Karyawan pada KUD Karya Mina Tegal. Dari 
hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang kuat 
antara variabel Pemberdayaan Karyawan, Kerjasama Tim, dan 
Disiplin Kerja dengan Kinerja Karyawan pada KUD Karya Mina 
Tegal. 
Dilihat dari tabel jawaban responden, item Pemberdayaan 
Karyawan, Kerjasama Tim, dan Disiplin Kerja dengan Kinerja 
Karyawan pada KUD Karya Mina Tegal diperoleh nilai sebesar 
0,887. Hal ini artinya hubungan Pemberdayaan Karyawan, Kerjasama 
Tim, dan Disiplin Kerja dengan Kinerja Karyawan pada KUD Karya 
Mina Tegal. Artinya jika Pemberdayaan Karyawan, Kerjasama Tim, 
dan Disiplin Kerja meningkat maka dengan Kinerja Karyawan pada 
KUD Karya Mina Tegal juga meningkat, sebaliknya Pemberdayaan 
Karyawan, Kerjasama Tim, dan Disiplin Kerja menurun maka dengan 








Implikasi teoritis Pemberdayaan Karyawan, Kerjasama Tim, 
dan Disiplin kerja  terhadap kinerja pegawai yang dikemukan oleh 
Sedarmayanti (2013:13) mengemukakan bahwa pemberdayaan 
karyawan merupakan salah satu upaya yang wajib dilakukan bagi 
terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas, memiliki 
kemampuan memanfaatkan, mengembangkan dan menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta kemampuan manajemen. Hal 
penting dalam pemberdayaan karyawan yaitu dapat meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia yang produktif, serta dapat 
menciptakan dan memperluas lapangan kerja. Ilyas (2011:2) 
menyatakan bahwa ”Kerja sama merupakan sinergisitas kekuatan dari 
beberapa orang dalam mencapai satu tujuan yang diinginkan. Kerja 
sama akan menyatukan kekuatan ide-ide yang akan mengantarkan 
pada kesuksesan”. Sastrohadiwiryo (2013:291)Disiplin Kerja adalah 
suatu sikap menghormati, menghargai, patuh, dan taat terhadap 
peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak 
tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk 
menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan 
wewenang yang diberikan. 
Implikasi praktis pada penelitian ini adalah  melakukan 








kinerja karyawan  harus di tuntut bekerja dengan semaksimal mungkin 
untuk menciptakan kinerja dengan baik. Kinerja baik timbul karena 
adanya semangat kerja Pegawai sehingga mencapai tujuan. Namun 
kinerja tersebut tidak muncul dengan sendirinya tetapi ada faktor-
faktor yang mempengaruhinya, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. 
Kinerja karyawan dilihat karena adanya Pemberdayaan 
karyawan,  Kerjasama Tim, dan Disiplin kerja yang baik pada suatu 
perusahaan atau instansi.  Pemberdayaan karyawan berhubungan 
dengan  kinerja karyawan, kerjasama tim  juga harus di lihat secara 
objektif dan tidak pandang sebelah mata. Masing- masing dari 
pegawai pasti memiliki kelebihan dan kekurangan dalam bekerja. 
Dengan kelebihan dan kekurangan tersebut , maka Pemberdayaan 
Karyawan, Kerjasama Tim, dan Disiplin Kerja ditunjukan kepada 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat 
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:  
1. Terdapat hubungan yang kuat dan signifikan  Pemberdayaan Karyawan 
dengan Kinerja Karyawan pada KUD Karya Mina Kota Tegal. Dilihat 
dari tabel jawaban responden, item Pemberdayaan Karyawan dengan 
Kinerja Karyawan pada KUD Karya Mina Tegal diperoleh nilai sebesar 
0,676.  
2. Terdapat hubungan yang sedang dan signifikan  Kerjasama Tim dengan 
Kinerja Karyawan pada KUD Karya Mina Kota Tegal. Dilihat dari 
tabel jawaban responden, itemKerjasama Tim dengan Kinerja 
Karyawan pada KUD Karya Mina Tegal diperoleh nilai sebesar 0,590.  
3. Terdapat hubungan yang kuat dan signifikan Disiplin Kerja dengan 
Kinerja Karyawan pada KUD Karya Mina Kota Tegal. Dilihat dari 
tabel jawaban responden, item Disiplin Kerja dengan Kinerja 
Karyawan pada KUD Karya Mina Tegal diperoleh nilai sebesar 0,627.  
4. Terdapat hubungan yang kuat dan signifikan Pemberdayaan Karyawan, 
Kerjasama Tim, Disiplin Kerja dengan Kinerja Karyawan pada KUD 
Karya Mina Kota Tegal. Dilihat dari tabel jawaban responden, item 









Kinerja Karyawan pada KUD Karya Mina Tegal diperoleh nilai sebesar 
0,887.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil yang telah dijelaskan diatas, maka saran yang 
dapat diberikan berkaitan dengan hasil penelitian ini adalah: 
1. Bagi perusahaan 
a. Saran untuk Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Mina Kota Tegal 
adalah Pimpinan harus selalu memperhatikan Pemberdayaan 
Karyawan itu sendiri, karena hal tersebut untuk meningkatkan 
kinerja dan memberikan manfaat bagi perusahaan dan karyawan 
sehingga karyawan menjadi mandiri. 
b. Saran untuk Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Mina Kota Tegal 
adalah dalam melaksanakan tugas diperlukan Kerjasama Tim yang 
baik karena untuk mencapai hasil kerja yang maksimal. Setiap 
karyawan harus bekerja sama dengan saling memberi kepercayaan 
dan bertanggung jawab. 
c. Saran untuk Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Mina Kota Tegal 
adalah harus selalu memperhatikan Disiplin Kerja, adanya disiplin 












2. Bagi Masyarakat 
Diharapkan untuk masyarakat yang menerima informasi dari pemberi 
informasi untuk mencoba saran dari pemberi informasi untuk 
menyaring dan meneliti kembali bahwa apakah informasi yang 
diberikan pemberi informasi sudah sesuai dengan informasi yang 
diberikan atau tidak. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya disarankan menggunakan objek yang lebih 
luas, tidak hanya pada satu objek tetapi menggunakan objek pada KUD 
pada daerah yang berbeda atau bidang usaha selain koperasi. Bagi 
peneliti selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain seperti : 
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Kepada Yth, Karyawan Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Mina Tegal 
Di Tempat 
Dengan Hormat, 
Dalam rangka menyelesaikan penelitian, saya mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal, mohon partisipasi dari  
Bapak/Ibu/Sdr untuk mengisi kuesioner yang telah saya sediakan. 
Adapun data yang saya minta adalah sesuai dengan kondisi yang dirasakan 
Bapak/Ibu/Sdr selama ini,saya akan menjaga kerahasiaannya karena data ini hanya 
untuk kepentingan penelitian. 
Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai 
harganya dan sangat bermanfaat bagi penelitian ini.  
Atas perhatian dan bantuanya, saya mengucapkan banyak terimakasih 
Tegal,   Juni 2021 
Hormat saya, 
 
Vannisa Dini Desyrani 
Perihal : Permohonan Pengisian Kuesioner 
Judul Penelitian : Hubungan Pemberdayaan Karyawan, Kerjasama Tim, 
dan Disiplin Kerja Dengan Kinerja Karyawan Pada 









KUISIONER TENTANG HUBUNGAN PEMBERDAYAAN KARYAWAN, 
KERJASAMA TIM, DAN DISIPLIN KERJA DENGAN KINERJA 
KARYAWAN PADA KOPERASI UNIT DESA (KUD) KARYA MINA 
KOTA TEGAL 
 
Petunjuk Pengisian  
1. Jawablah masing-masing pertanyaan dibawah ini sesuai dengan kondisi saat 
ini. 
2. Pililah salah satu jawaban dibawah ini dengan jawaban yang sesuai dengan 
cara memberikan tanda centang (  ) pada salah satu jawawan yang tersedia. 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
1.  Jenis Kelamin : 
a. Laki-laki 
b. Perempuan 
2.  Usia 
a. 17-30 Tahun 
b. 30-40 Tahun 
c. 40-50 Tahun 
d. > 50 Tahun 
Petunjuk Pengisian  
Pililah salah satu jawaban dari kelima alternatif jawaban yang sesuai dengan cara 











a. SS (Sangat Setuju) 
b. S (Setuju) 
c. KS (Kurang Setuju) 
d. TS (Tidak Setuju) 
e. STS (Sangat Tidak Setuju) 
A. Pernyataan Variable Kinerja Karyawan (Y) 
No Pernyataan Jawaban Responden 
STS TS N S SS 
1 Saya dapat menyelesaikan 
pekerjaan dengan rapi dan teliti. 
     
2 Saya dapat melaksanakan tugas 
secara efektif dan efisien sesuai 
yang ditentukan oleh perusahaan. 
     
3 Saya dapat menghindari kesalahan 
dalam melaksanakan pekerjaan 
     
4 Saya dapat menyelesaikan 
pekerjaan dengan cepat dan tepat 
waktu 
     
5 Saya dapat menyelesaikan 
pekerjaan sesuai dengan jumlah 
target yang diinginkan 
     
6 Saya selalu menghasilkan 
pekerjaan yang baik 
     
7 Saya selalu bertanggung jawab 
atas keputusan yang diambil 
     
8 Saya saling bekerjasama dengan 
rekan kerja saya 









9 Saya selalu melaksanakan 
pekerjaan tanpa disuruh terlebih 
dahulu oleh atasan 
     
 
B. Pernyataan Variable Pemberdayaan Karyawan (X1) 
No Pernyataan Jawaban Responden 
STS TS N S STS 
1 Saya selalu diberi kesempatan 
dalam mengidentifikasi masalah 
dan memberikan yang terbaik 
untuk perusahaan 
     
2 Saya selalu mengerjakan 
pekerjaan sesuai dengan keinginan  
     
3 Saya selalu diberikan kepercayaan 
untuk mengerjakan tugas yang 
penting 
     
4 Saya selalu menggali ide dan 
saran yang baik dalam 
melaksanakan tugas 
     
5 Saya selalu meningkatkan target 
yang berkualitas dalam 
melaksanakan pekerjaan 
     
6 Saya selalu menyelesaikan 
perbedaan dalam setiap penentuan 
tujuan pekerjaan 
     
7 Saya dapat dipercaya dalam 
menyelesaikan tugas dan ukuran 
yang jelas 
     
8 Komunikasi yang terbuka 
diperlukan untuk mendapatkan 
kinerja yang baik 














C. Pernyataan Variable Kerjasama Tim (X2) 
No Pernyataan Jawaban Responden 
STS TS N S SS 
1 Kami selalu bekerja bersama-
sama saat menjalankan tugas 
     
2 Dalam menjalankan tugas kami 
saling berkontribusi baik tenaga 
maupun pikiran  
     
3 Kami selalu secara bersama-sama 
bertanggung jawab terhadap 
kualitas kerja 
     
4 Kami selalu memiliki rasa saling 
percaya dengan tim 
     
5 Kami diberikan tugas dibangun 
atas dasar kepercayaan akan 
kemampuan 
     
6 Setiap anggota tim memiliki andil 
yang kuat terhadap keberhasilan 
tim  
     
7 Dalam menjalankan tugas kami 
memiliki sikap saling 
ketergantungan 
     
8 Hasil kerja tim bukanlah 
merupakan semata-mata 
kemampuan individual 
     
9 Kerja tim yang dibangun 
merupakan komitmen bersama 
dalam mencapai tujuan yang akan 
dicapai 
     
 
D. Pernyataan Variabel Disiplin Kerja (X3) 
 
No Pernyataan Jawaban Responden 
STS TS N S SS 
1 Saya selalu datang dan pulang 
sesuai dengan jam kerja yang 
telah ditetapkan oleh perusahaan  









2 Saya selalu melaksanakan semua 
peraturan yang ditetapkan oleh 
perusahaan 
     
3 Adanya dorongan dalam diri agar 
memiliki disiplin kerja yang tinggi 
terhadap pekerjaan 
     
4 Karyawan yang tidak menaati 
prosedur kerja dan melakukan 
kesalahan akan dikenai sanksi 
oleh perusahaan 
     
5 Saya selalu mengerjakan tugas 
pekerjaan dengan penuh tanggung 
jawab 
     
6 Saya menggunakan waktu jam 
kerja saya dengan tepat 
     
7 Saya selalu meninggalkan tempat 
kerja tepat dengan jam kerja 
berakhir 













Hasil Responden Variabel Kinerja Karyawan(Y) 
 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y 
5 5 2 5 4 3 4 5 4 37 
1 1 5 5 5 1 5 5 5 33 
5 4 2 3 5 5 4 3 3 34 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
3 4 5 5 5 5 5 5 5 42 
3 4 3 2 3 2 2 4 3 26 
4 4 4 5 4 3 4 4 3 35 
3 3 3 3 3 3 3 4 3 28 
3 4 4 4 3 4 4 3 4 33 
5 5 5 4 4 2 5 4 5 39 
5 5 5 3 4 5 5 5 5 42 
4 3 3 3 3 3 2 3 2 26 
4 4 3 4 4 5 5 4 4 37 
4 4 5 3 4 4 5 5 4 38 
2 3 2 4 3 2 4 4 4 28 
2 4 4 4 2 2 2 4 5 29 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 25 
3 4 5 3 5 5 5 5 4 39 
3 4 4 5 5 3 4 5 5 38 
4 5 5 5 5 4 5 5 5 43 
3 5 5 3 5 4 5 5 5 40 
2 2 1 3 4 4 4 5 5 30 
4 5 4 4 3 4 4 4 5 37 
1 5 3 1 5 1 5 5 3 29 
3 3 2 2 2 1 5 4 3 25 
4 4 5 4 5 5 5 5 4 41 
3 3 2 4 4 4 3 5 3 31 
1 1 3 1 1 1 1 1 5 15 
1 2 3 4 2 1 3 4 4 24 
3 3 5 5 3 3 4 4 3 33 









4 3 4 2 5 4 4 4 4 34 
1 5 5 5 1 1 5 5 5 33 
4 2 3 5 4 4 5 4 5 36 
3 4 2 3 4 4 4 3 3 30 
3 2 1 3 2 3 3 3 4 24 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 28 
1 1 3 2 3 3 3 3 4 23 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
3 5 5 3 3 4 5 5 4 37 
2 4 3 5 3 2 3 5 3 30 
3 3 2 5 4 3 3 3 3 29 
 
Hasil Responden Variabel Pemberdayaan Karyawan(X1) 
 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1 
4 3 4 3 4 3 4 5 30 
5 5 5 5 5 5 5 1 36 
2 2 2 2 3 3 3 4 21 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 
5 5 5 5 5 5 5 4 39 
3 2 2 3 2 3 3 4 22 
3 3 3 3 3 3 3 4 25 
3 3 3 3 3 3 3 3 24 
4 4 5 4 4 2 4 4 31 
5 5 5 4 5 4 5 5 38 
3 3 3 4 4 4 5 5 31 
3 2 4 3 2 2 2 3 21 
5 4 4 5 4 3 4 4 33 
4 4 4 3 4 4 4 4 31 
3 4 2 3 3 2 4 3 24 
2 4 3 3 5 2 5 4 28 
3 3 3 3 3 3 3 3 24 
5 5 5 5 5 5 4 4 38 
5 4 4 4 4 5 5 4 35 









4 4 4 3 5 3 5 5 33 
5 4 4 5 4 5 5 2 34 
4 3 5 4 4 4 5 5 34 
3 3 3 3 4 3 3 5 27 
3 2 1 3 2 4 3 3 21 
4 4 5 4 3 4 4 4 32 
1 3 3 3 4 4 3 3 24 
1 4 1 1 4 5 5 1 22 
2 2 2 3 3 1 4 2 19 
4 4 4 4 3 3 3 3 28 
2 2 2 4 5 4 5 5 29 
3 4 4 3 4 3 4 3 28 
5 1 1 1 5 1 5 5 24 
4 2 2 4 5 5 5 2 29 
3 3 3 3 3 4 3 4 26 
3 1 3 4 4 5 4 2 26 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
3 3 3 3 3 3 3 4 25 
2 1 1 3 3 3 4 1 18 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 
4 4 3 4 3 3 4 5 30 
4 3 2 3 4 3 3 4 26 
5 4 3 4 5 4 3 3 31 
 
Hasil Responden Variabel Kerjasama Tim (X2) 
 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 
5 4 5 4 5 3 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 2 4 4 4 4 3 4 4 
4 4 4 4 4 3 2 3 3 
3 3 4 4 4 4 4 4 4 









5 5 5 5 4 4 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 2 5 4 3 4 3 5 4 
5 5 5 5 4 5 5 4 5 
4 5 5 5 5 5 4 4 4 
4 4 4 5 4 3 3 3 4 
3 2 5 4 4 4 4 4 4 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 4 4 4 5 3 4 4 4 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 4 5 5 5 4 5 5 
5 4 5 5 5 4 5 4 5 
4 4 4 3 4 4 4 3 3 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 4 3 4 3 3 4 4 
5 5 4 4 5 4 4 5 5 
3 3 4 5 5 5 2 5 5 
4 1 1 1 1 1 4 1 2 
4 3 5 4 4 3 5 5 4 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 3 4 4 
5 5 3 5 5 1 5 1 3 
5 5 4 5 4 3 4 4 4 
4 4 4 4 3 2 3 3 3 
5 3 3 3 3 3 3 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 5 
3 3 3 3 3 3 3 4 3 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 4 5 4 4 5 5 
4 3 5 4 5 5 5 5 5 












Hasil Responden Variabel Disiplin Kerja (X3) 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 
5 4 3 3 3 4 5 
5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 3 2 3 4 
5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 
3 4 4 3 3 3 3 
4 4 3 3 3 3 4 
3 4 4 3 3 3 3 
3 5 4 2 4 4 3 
5 5 4 4 4 5 5 
5 5 5 4 4 5 5 
5 4 4 2 3 2 5 
5 5 5 3 5 4 5 
4 5 5 4 3 4 4 
4 5 3 2 3 4 4 
3 4 4 2 3 5 3 
4 3 3 3 3 3 4 
5 5 5 5 5 4 5 
5 4 3 5 4 5 5 
4 5 5 5 5 5 4 
5 5 5 3 3 5 5 
5 5 4 5 5 5 5 
4 3 4 4 4 5 4 
5 5 5 3 3 3 5 
5 3 3 4 3 3 5 
5 4 4 4 4 4 5 
3 5 5 4 3 3 3 
4 1 1 5 1 5 4 
4 4 3 1 3 4 4 
4 4 4 3 4 3 4 
4 4 4 4 4 5 4 
4 4 4 3 3 4 4 
5 5 1 1 1 5 5 












4 4 2 4 3 3 4 
5 3 3 5 4 4 5 
4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 3 3 3 
4 3 3 3 3 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 
5 4 4 3 4 4 5 
4 4 5 3 3 3 4 










HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
 









1 0,671 0,361 Valid 
2 0,683 0,361 Valid 
3 0,662 0,361 Valid 
4 0,541 0,361 Valid 
5 0,679 0,361 Valid 
6 0,672 0,361 Valid 
7 0,757 0,361 Valid 
8 0,696 0,361 Valid 
9 0,466 0,361 Valid 
 









1 0,784 0,361 Valid 
2 0,790 0,361 Valid 
3 0,824 0,361 Valid 
4 0,786 0,361 Valid 
5 0,674 0,361 Valid 
6 0,602 0,361 Valid 
7 0,610 0,361 Valid 












C. Rekapitulasi Hasil Pengujian Uji Validitas Kerjasama Tim 
No. 
Item 
r hitung r tabel Keterangan 
1 .528** 0,361 Valid 
2 .749** 0,361 Valid 
3 .864** 0,361 Valid 
4 .822** 0,361 Valid 
5 .854** 0,361 Valid 
6 .782** 0,361 Valid 
7 .660** 0,361 Valid 
8 .792** 0,361 Valid 
9 .923** 0,361 Valid 
 









** 0.361 Valid 
2 .588
** 0.361 Valid 
3 .627
** 0.361 Valid 
4 .672
** 0.361 Valid 
5 .832
** 0.361 Valid 
6 .568
** 0.361 Valid 
7 .668






























Alpha N of Items 
.782 8 
 
























LAMPIRAN 4 HASIL ANALISIS DATA 
 





 TOTALY totalx1 
Spearman's rho TOTALY Correlation Coefficient 1.000 .676** 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 43 43 
totalx1 Correlation Coefficient .676** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 43 43 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 





 TOTALY totalx2 
Spearman's rho TOTALY Correlation Coefficient 1.000 .590** 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 43 43 
totalx2 Correlation Coefficient .590** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 43 43 















 TOTALY totalx3 
Spearman's rho TOTALY Correlation Coefficient 1.000 .627** 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 43 43 
totalx3 Correlation Coefficient .627** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 43 43 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
D. Analisis Korelasi Berganda 
 
Correlations 
    totalx1 totalx2 totalx3 TOTALY 
totalx1 Pearson 
Correlation 
1 .626** .881** .651** 
  Sig. (2-
tailed) 
  0.000 0.000 0.000 
  N 43 43 43 43 
totalx2 Pearson 
Correlation 
.626** 1 .791** .642** 
  Sig. (2-
tailed) 
0.000   0.000 0.000 
  N 43 43 43 43 
totalx3 Pearson 
Correlation 
.881** .791** 1 .619** 
  Sig. (2-
tailed) 
0.000 0.000   0.000 
  N 43 43 43 43 
TOTALY Pearson 
Correlation 
.651** .642** .619** 1 
  Sig. (2-
tailed) 
0.000 0.000 0.000   
  N 43 43 43 43 
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